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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesungguhnya hakekat dari hubungan antara manusia terbangun secara fitriah,
hal ini terutama ditandai oleh beberapa kenyataan yang diperlihatkan oleh beberapa
kenyataan yang diperlihatkan dengan | besarnya porsi kebutuhan manusia untuk
melengkapi dirinya dengan agama, baik dalam rangka untuk mengabdikan dirinya
kepada Maha Pencipta, maupun dalam rangka menjalin hubungan harmonis terhadap
lingkungan dan sesama makhluk. Semua ini dibutuhkan manusia dalam rangka
memperoleh keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan dan memang semua agama
samawi (agama langit) diturunkan oleh Allah SWT dengan maksud agar manusia_

bisa selamat dan sejahtera hidupnya .

Statement di atas menunjukkan bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan
untuk beragama yang terbangun secara fitriah. Agama dalam bentuk apapun akan
muncul dan tetap merupakan kebutuhan ideal dan fundamental bagi umat manusia.
Dan peran agama itu sendiri sangat menentukan dalam tiap kehidupan, dengan kata
lain, bahwa manusia tanpa agama tidak akan dapat hidup secara sempurna. Sehingga
jelas bahwa Allah SWT menurunkan agama di muka bumi ini untuk menyelamatkan

manusia dari kerusakan dan pertumpahan darah.



Agama menjadi semacam kekuatan resistensial bagi masyarakat ketika berada
dalam lingkungan persoalan kehidupan yang semakin kompetitif dan kompleks, serta

semakin derasnya arus informasi.

Seperti halnya Islam, adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah
SWT kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai rasul-Nya,
Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya satu segi, tetapi
berbagai segi dari kehidupan manusia (Nasution 1984:24). Maka sesuai dengan hal
tersebut, Islam dalam ajaran-ajarannya itu pada hakekatnya mempunyai tujuan ialah
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup dan kehidupan manusia di dunia dan di akhirat.
Untuk mencapai tujuan itu, Islam mengajarkan segi-segi yang bersangkut-paut
dengan duniawi dan segi-segi yang berhubungan dengan ukhrowi. Maka ajaran Islam

berintikan pada :

a. Ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, meliputi tentang
kepercayaan dan penyembahan. Sebab itu Islam mengajarkan tentang sistem iman
dan sistem ibadah. Yang pertama disebut rukun-rukun Iman dan yang kedua

disebut rukun-rukun Islam.

b. Ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungannya
dengan alam, sebab itu Islam mempunyai ajaran-ajaran tentang sosial, ekonomi,
politik, seni, kebudayaan, perkawinan, harta pusaka, jihad, perang dan damai,

kesehatan dan sebagainya (Rozak 1996:62).



Karena manusia tidak akan memperoleh kemulyaan dan kebahagiaan dalam
kehidupannya, bahkan kehinaan yang akan ia dapatkan manakala ia tidak menjalin
hubungan baik dengan Tuhannya ( u‘cﬂ‘_)‘) ) dan menjalin hubungan baik
dengan sesama manusia ( d:\:.) \ (_)”c)-'-" ) sebagaimana firman Allah SWT yang
berbunyi- :

(@ 105200 - PNy 9 B Y 1 b \a o W30 ol P

Artinya :  Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada kecuali mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah SWT dan tali (perjanjian) dengan
manusia. (Depag-RI 1993:94).

Hal itu dikarenakan manusia dilengkapi dengan akal fikiran yang
menyebabkan manusia berbeda dengan hewan, karena seekor hewan tidak akan
menggubris akan kebutuhan spiritual, nilai-nilai moral dan sebangsanya sama sekali

tidak menjadi perhatiannya. (Murtadho 1995:62-64).

Statement di, atas, menunjukkan,bahwa. dalam, setiap langkah manusia tidak
terlepas dari nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga sudah seharusnya setiap muslim
harus meyakini bahwa iman akan terasa kelezatannya dan manisnya ( o\.e2¥%\ )Lv)

apabila secara aktual dimanifestasikan dalam bentuk amal shalih (Tasmara 1995:1). .

Kendati demikian masih cukup banyak umat manusia yang belum sanggup
mengerti dan  memahami akan fungsi dan peranan agama bagi kehidupannya,
walaupun secara formalnya mereka adalah orang yang beragama, sehingga tidak

sedikit dari tindakan-tindakan pelanggaran terhadap hukum itu dilakukan oleh mereka




yang mengaku beragama. Dari sini menunjukkan bahwa sesungguhnya nilai-nilai
luhur yang terkandung dalam ajaran agama (Islam) tersebut tidak membekas sama
sekali dalam  diri'mereka, sehingga tidak mampu menjadi benteng bagi dirinya untuk

tidak melakukan tindakan-tindakan pelanggaran terhadap hukum.

Dengan cara pandang seperti ini sadarlah bahwa setiap muslim (orang Islam)
tidak akan berani melakukan tindakan atau perbuatan yang akan memancing murka
Allah SWT kepadanya, manakala ia benar-benar mampu memahami dan menghayati
akan nilai-nilai luhur ajaran agama Islam yang diyakininya tersebut dan mau

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-harinya.

Meskipun demikian, masih banyak manusia yang dengan berani dan sengaja
melakukan tindakan kejahatan dan pelanggaran terhadap norma agama ataupun
norma-norma hukum yang telah ditetapkan negara atau masyarakat. Dan sebagai
konsekuensi dari berbagai tindakannya yang merugikan dan meresahkan masyarakat
itu, mereka (pelaku tindak kejahatan) harus berhadapan dengan hukum yang telah
ditetapkan oleh negara. Sehingga mereka harus menjalani masa resosialisasi atau
rehabilitasi di sebuah Lembaga Pemasyarakatan dan status mereka dengan sendirinya

menjadi seorang narapidana.

Narapidana atau orang yang menjalani masa resosialisasi (rehabilitasi) di
sebuah Lembaga Pemasyarakatan adalah salah satu dari sekian banyak orang yang
belum bisa memahami akan ajaran agama secara komprehensif, sehingga nilai-nilai

luhur yang terkandung dalam ajaran agamanya tidak tercermin sedikitpun dalam




tingkah-laku dan kehidupannya sehari-hari, ia menganggap bahwa agama (Islam)

adalah sebuah kegiatan rutinitas belaka yang tidak mempunyai arti.

Terlepas dari berbagai tingkatan dan bentuk pelanggaran terhadap hukum
yang dilakukan oleh seseorang, tentunya ada hal-hal atau penyebab yang menjadikan

hal tersebut dilakukannya diantaranya :

a. Faktor dari dalam diri individu sendiri diantaranya : emosi yang tak terkontrol,

rendahnya mental, anomi (kebingungan), dll.

b. Faktor eksteren diantaranya : ekonomi, pendidikan, bahan-bacaan, film, dll.
(Widiyanti 1987:56).

Sedangkan tujuan dari pemidanaan itu adalah untuk memperbaiki kerusakan
individual dan sosial yang diakibatkan oleh tindakan pidana (Panjaitan 1995:12).
Namun di sisi lain menunjukkan iklim kekerasan dan kerusuhan masih kerap terjadi
di lingkun_gan Lembaga Pemasyarakatan, padahal kita telah maklum bahwa Lembaga
Pemasyarakatan . merupakan  satu-satunya; wadah. atau tempat. .di negerii, ini yang
bertugas memberi layanan bimbingan kepada narapidana sebagai mantan pelaku
tindak kejahatan di tengah-tengah masyarakat, seperti adanya perkelahian antar
narapidana atau hal-hal yang tidak mengenakkan lainnya tentang narapidana dan
Lembaga Pemasyarakatan. Berita tentang penusukan seorang narapidana yang
dilakukan oleh narapidana lain yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Lowok
Waru Malang, adalah salah satu tentang pemberitaan bagaimana kondisi Lembaga

Pemasyarakatan kita. (Made Darma 1996:119).




Dari pemaparan dan statement di atas tentang kondisi narapidana (Lembaga
Pemasyarakatan) dan berbagai berita yang selama ini kita dengar dan kita lihat, belum
lagi ditambah dengan image masyarakat kita yang menganggap rendah dan buruk
narapidana, tentunya — kita juga patut bersyukur bahwa hal-hal tersebut tidak
semuanya benar. Karena dalam kegiatan observasi dan wawancara penulis dengan
beberapa staf di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo (tempat penulis melakukan riset)
dan beberapa narapidana yang menjalani masa asimilasi, menunjukkan hal tersebut
tidak pernah terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo. Ini karena di Lembaga
Pemasyarakatan Sidoarjo menerapkan sistem keseimbangan, dengan dipenuhinya
hak-hak narapidana baik sebagai makhluk sosial ataupun makhluk Tuhan. Walaupun
tidak mengabaikan hal-hal kecil yang pernah terjadi di Lembaga Pemasyarakatan
Sidoarjo dan langsung dapat diatasi dengan cepat (hasil wawancara dengan Bpk.

Purnoto staf bimb. Napi/AD 15-11-1999).

Di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo yang berkapasitas + 250 orang
(narapidana dan tahanan) tersebut, terdapat 186 narapidana yang beragama Islam dan
selebihnya adalah masih berstatus tahanan polisi, kehakiman, dll, dengan berbagai
macam  pelanggaran hukum yang menyebabkan mereka harus menebus macam
perbuatannya tersebut di balik terali besi. Secara umum dapat diidentifikasikan oleh
peneliti sekitar 65% dari jumlah narapidana di atas menunjukkan perilaku Islami
(baik) dalam kehidupan sehari-harinya di Lembaga Pemasyarakatan, hal tersebut

dikuatkan dengan pernyataan salah seorang pembimbing keagamaan (Islam) yang




menyatakan : “Kalan yang masuk ke sini itu anaknya tidak benar-benar
brengsek mas, mereka pada umumnya masih ingat dengan masjid, ini nampak
dari antusias mereka dalam mengikuti pembinaan-pembinaan agama yang
ditempatkan di masjid, seperti cara bimbingan sholat, membaca diba’iyah,
membaca Al-Qur’an dengan tajwid dan lain-lain”. (hasil wawancara dengan Bpk

Abd. Kholil staf kerohanian. 16-11-1999).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan gambaran secara umum tentang
perilaku keagamaan narapidana, maka pembahasan lebih lanjut mengenai hal tersebut

akan kami paparkan pada bab-bab selanjutnya.
B. Rumusan Masalah.
Dari uraian latar belakang di atas, kiranya dapat ditarik suatu rumusan
masalah sebagai tema pembahasan sentral antara lain sebagai berikut :
1. Bagaimanakah makna agama Islam bagi narapidana Muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Sidoario, ?
2. Bagaimanakah implementasi ajaran agama Islam narapidana muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Sidoarjo ?
C. Tujuan Penelitian
Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri, bahwa setiap perbuatan apa saja yang
dilakukan dengan sengaja pasti mempunyai tujuan. Dan pada dasarnya penelitian ini

dilakukan untuk tujuan empiris, yaitu menguji kebenaran suatu ilmu, begitu pula




dengan kegiatan penelitian ini. Adapun tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam

penelitian ini adalah

I Utk 'mengetahial makna agama [slam bagi narapidana muslim di [ embaga
Pemasyarakatan Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui bagaimanakah implementasi ajaran agama Islam narapidana
muslim di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini nantinya kami harapkan dapat herguna sebagai -

1. Bahan informasi bagi dunia penelitian secara umum dan penelitian tentang

narapidana muslim.
2. Bahan masukan dalam rangka pengembangan keilmuan dalam hidang dakwah

S

Islamiah dan pihak yang berkepentingan.

3. Bahan pertimbangan dalam pengelolaan dan pembinaan agama hagi narapidana
muslim,

4. Dan yang terakhir dan terpenting adalah untuk bahan kajian penulisan skripsi
dalam menempuh ujian Sarjana Strata Satu (S-1).

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul “Studi tentang makna beragama Tslam
bagi Narapidana Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo” ini, terdapat

satu variabel yang nantinya akan kami lakukan nenelitian lapangan sehagai sasaran

=



dalam penelitian ini, variabel tersebut adalah makna agama Islam bagi narapidana

Muslim.

Penelitian int” nantinya akan kami lakukan di Lembaga Pemasyarakatan

Sidoarjo, sebagai salah satu tempat pembinaan narapidana.
F. Keterbatasan Penelitian

Untuk memusatkan perhatian pada sasaran penelitian maka keterbatasan
pcnelit.ian kiranya perlu kami sampaikan di sini agar bahaya generalisasi yang
berlebihan dapat kami hindarkan. Dalam melakukan penelitian di Lembaga
Pemagyarakatan Sidoartjo ini, tentunya kami tidak dapat melakukan penelitian kepada
seluruh penghuni Lembaga Pemasyarakatan tersebut, tetapi kami akan mengambil -
beberapa sampel dari para narapidana yang dapat dianggap representatif dan
konduktif yang nantinya akan kami jadikan informan dalam penelitian ini Tni semua
dikarenakan jumlah narapidana yang cukup banyak.

Disamping itu berbagai keterbatasan yang ada pada peneliti diantaranya :

- Jumalah personil peneliti yang tidak mungkin diambinya sampel yang banyak
tetapi yang dianggap representaif saja.

- Banyaknya data yang diperoleh peneliti harus melalui seleksi panjang sebelum
nantinya ditetapkan sebagai data yang valid dan konduktif terhadap penelitian.

- Faktor finansial dan waktu yang tidak dapat dihindari oleh peneliti yang

menyebabkan peneliti harus bekaerja ekstra keras dan kontinew.
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G. Konseptualisasi Judul
Konsep

Konsep adalah : abstraksi yang dibentuk untuk menggeneralisasi hal-hal
khusus (Rahmat 1995 : 12). Yang pada dasarnya konsep atau pengertian, merupakan
unsur pokok dalam penelitian, kalau masalahnya dan kerangka teoritisnya sudah jelas
biasanya sudah diketahui pula fakta mengenai gejala-gejala yang menjadi pokok
penelitian, dan konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok
gejala atau fakta itu (Koentj araningrat 1994 : 21).

Sedangkan menurut Nur Syam, konsep merupakan unsur penelitian yang
tergambarkan fenomena sosial yang dihadapinya. Konsep adalah generalisasi dari
sekelompok fenomena tertentu, sehingga bisa dipakai untuk menjabarkan berbagai
fenomena yang sama (Syam 1991 : 31).

Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam pembahasan ini perlulah kiranya
penulis membatasi dari sejurr}lah konsep yang diajukan dalam penelitian dengan
harapan agar tidak terjadi kes;lahan dalam menginterpretasikan fokus masalaﬁ. Oleh
karena itu peneliti memberikan batasan dengan konsep sebagai berikut :

Studi

Studi : penggunaan waktu dan fikiran untuk memperoleh pengetahuan,

penyelidikan. Dalam penulisan skripsi ini studi diartikan sebagai suatu penelitian atau

pembahasan secara ilmiah.



Makna.

Makna diartikan sebagai konsep yang abstrak yang oleh Morris (1946)
diartikan sebagai lambang hubungan yang refern (yang ditunjuk) yang ada (Fischer

1986:344).

Sedangkan menurut Brodeck (1963) mengemukakan tiga pengertian tentang
konsep makna. Pertama : sebagai referensial yaitu suatu makna istilah ialah : obyek,
fikiran, ide, konsep yang ditunjuk oleh istilah itu sendiri. Kedua : sebagai arti istilah
itu, lambang atau istilah itu berarti sejauh ia berhubungan secara sah dengan istilah
yang lain dan konsep yang lain, suatu istilah dapat memiliki arti referensial yaitu
mempunyai refern, tetapi karena ia tidak dihubungkan dengan berbagai konsep yang
lain, ia tidak mempunyai arti. Ketiga : makna yang dimaksud (intentional) dalam arti
bahwa suatu istilah atau lambang tergantung apa yang dimaksudkan pemakai dalam
arti lambang itu, dan tipe semacam ini merupakan karakteristik tindakan mental dan
_selalu berada dalam fikiran orang secara individual (Fischer 1986:334). Dalam
penulisan skripsi ini makna diartikan sebagai arti dari lambang-lambang atau

implementasi keagamaan yang merupakan karakteristik tindakan mental mereka

Agama Islam.

Adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT, kepada rosul-Nya untuk
disampaikan kepada segenap umat manusia, sepanjang masa dan setiap persada

(Anshari 1993:19). Dalam penulisan skripsi ini agama Islam diartikan sebagai



kepercayaan mereka terhadap suatu ajaran atau aturan yang diimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

!

N arapidana.

Narapidana adalah orang hukuman (soemadi Praja 1979:18) atau perasaan
tidak enak (penderitaan sengsara) vang dijatuhkan hakim dengan fonis kepada orang-
orang yang melanggar undang-undang hukum pidana (Sugandhi 1981:12). Dan dalam
penelitian ini narapidana diartikan sebagai orang yang dijatuhkan hakim dengan
fonis (hukuman) dengan sebab pelanggaran yang ia lakukan terhadap undang-undang
hukum pidana, yang saat ini masih dalam pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan.

Makna Agama Islam

Makna Agama Islam adalah ide atau konsep seseorang terhadap ajaran yang
diturunkan Allah pada rosulNya dalam bentuk lambang-lambang atau implementasi

terhadap ajaran agama sebagaimana yang dimaksudkan oleh pemakai lambang itu.

Dengan demikian maka judul skripsi ini memiliki arti atau pemahaman suatu
penelitian ilmiah yang mengkaji atau mempelajari tentang lambang-lambang atau
implementasi ajaran Agama Islam oleh narapidana muslim yang saat ini masih dalam

masa pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo.




H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini, tersusun secara sistematis
dari bab ke bab yang terdiri dari enam bab, yang antara satu dengan yang lainnya
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Sistematika pembahasan tersebut

adalah sebagai berikut :

.Pada awal penulisan kami tempatkan pendahuluan yang mengkaji tentang
aspek latar belakang, tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup, keterbatasan

penelitian, konseptualisasi judul dan sistematika pembahasan.

Untuk memudahkan pemahaman maka pada pembahasan kedua penulis
mengetengahkan kajian pustaka yang mengkaji aspek-aspek pengertian agama Islam,
kerangka dasar ajaran Islam, pembahasan tentang narapidana dan lembaga
pemasyarakatan, faktor-faktor penyebab kejahatan serta tujuan pemidanaafn, di
samping itu pandangan Islam tentang narapidana juga dibahasroleh penulis, peran
- agama bagi kehidupan manusia, dan ydng terakhir. proses  manusia mengenal dan

mendalami agama.

Pada bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang mengkaji aspek-
aspek tentang rancangan penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik analisa data, dan teknik keabsahan data.

Pada bab keempat inilah hasil penelitian disajikan oleh peneliti yang pertama
tentang studi empiris obyek penelitian dengan berbagai aspek-aspeknya, kedua

Makna agama Islam bagi narapidana muslim yang menyangkut pemahaman mereka




tentang ibadah dan akhlak dan yang ketiga tentang implementasi ajaran agama Islam
narapidana muslim tentang pengamalan sholat atau ibadah dan akhlak mereka sehari-
hari.

Pada bab kelima peneliti membahas tentang interpretasi mengenai temuan-

temuan dalam penelitian dan komparasi temuan dengan teori.

Dan pada bab yang keenam atau yang terakhir memuat tentang kesimpulan

dalam penelitian ini dan penutup.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Berpijak dari Paradigma Definisi Sosial oleh George Ritzer, bahwa analisa
tentang tindakan sosial itu mengandung dua konsep dasar, sebagaimana yang
dikatakan Weber yaitu : pertama konsep tentang tindakan sosial dan yang kedua
konsep tentang penafsiran dan pemahaman, konsep terakhir ini menyangkut metode
untuk menerangkan yang pertama, sedangkan yang dimaksud dengan tindakan sosial
itu adalah tindakan individu sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atan arti

_subyektif bagi dirinya dan diarahkan pada tindakan orang lain. (Ritzer 1992:44).

Selanjutnya berkaitan dengan hal di atas, maka untuk dapat memahami lebih
jauh tentang tindakan-tindakan narapidana dalam kehidupan sehari-harinya terutama
tentang ibadahnya, penelitian yang berjudul “Studi tentang Makna Beragama
Islam bagi Narapidana Muslim” ini, menggunakan pendekatan teori fenomenologis
sebagai landasan penelitiannya, karena peneliti berusaha memahami arti peristiwa
dan kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu (Moleong
1998:9). Sedangkan Alfred Schutz dalam teori fenomenologinya berpendirian bahwa
tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial bila manusia memberikan arti atau
makna terhadap tindakannya itu, dan manusia lain memahi pula tindakan itu sebagai

sesuatu yang mempunyai arti (Ritzer 1992:69).



Yang ditekankan oleh kaum fenomenologis adalah aspek subyektivitas dari
perilaku orang, mereka berusaha masuk ke dalam dunia konseptual para subyek yang
ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu
pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa di kehidupannya
sehari-hari. Para fenomenolog percaya bahwa pada makhluk hidup tersedia pelbagai
cara untuk mengimplementasikan pengalaman melalaui interaksi dengan orang lain,
dan bahwa pengertian pengalaman kitalah yang membentuk kenyataan (Moleong
1998:9).

Demikian pula halnya dengan perilaku pengamalan ajaran Agama Islam oleh
narapidana muslim di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo dalam kehidupan sehari-
harinya, merupakan implementasi dari makna agama yang selama ini mereka fahami.
Dan di bawah ini akan kami uraikan tentang deskripsi teoritis tentang obyek yang ada

dalam penelitian ini.
A. Pembahasan tentang Agama Islam

1. Pengertian Agama Islam

Pada tahap pembahasan tentang Agama Islam ini, sebelum kami uraikan
tentang pengertian Agama Islam maka di bawah ini kami kemukakan beberapa
pendapat para ahli tentang pengertian agama di antaranya :

a. Drs. Sidi Gozalba, agama adalah hubungan manusia dengan yang maha kudus,

hubungan mana menyatakan diri dalam bentuk kultus dan sikap hidup berdasar

doktrin-doktrin tertentu.




b. Nasrudin Rozak menerangkan bahwa agama ialah mempercayai adanya kekuatan
kodrat yang maha mengatasi, menguasai, menciptakan, mengawasi alam semesta
dan yang telah menganugerahkan kepada manusia suatu watak rohani, supaya

manusia dapat hidup terus-menerus setelah mati tubuhnya. (Rozak 1996:60).

Dalam bahasa Al-Qur’an, agama sering disebut sebagai Ad-dien yang artinya
hukum, kerajaan, kekuasaan, tuntunan, pembalasan, kemenangan dan masih banyak
lagi. Dari arti ini dapat disimpulkan bahwa agama (Ad-dien) adalah penyerahan
mutlak dari hamba kepada Tuhan. Maha pencipta dengan tingkah lagu, budi pekerti,
dan perbuatan nyata sebagai manifestasinya. Maka dalam arti luas agama berarti
suatu peraturan Tuhan untuk mengatur hidup manusia. Atau lebih tegas lagi :
peraturan Tuhan untuk mengatur hidup dan kehidupan manusia guna mencapai

kesempurnaan hidupnya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat .
c. Rashid Ridha dalam tafsir al-Manar menyatakan
, , T PO BN T D B2 %
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Artinya :  Sesungguhnya agama adalah aturan yang ditentukan oleh Tuhan
karena akal manusia secara mandiri tidak bisa mencapai kecuali
harus adanya pertolongan wahyu, meskipun demikian, agama ini
Sesuai dengan tuntutan fitrah (jati diri) manusia untuk membersihkan

Jiwanya dan mempersiapkan manusia untuk suatu kehidupan yang

abadi di akhirat nanti.




Dari berbagai penjelasan yang disampaikan oleh para ahli, ulama dan Al-
Qur’an di atas tentang definisi agama terdapat lima hal penting yang dapat diambil
yaitu :

1. Bahwa aturan-aturan itu disyariatkan oleh Alloh dan bukan ciptaan akal manusia.

2. Cara penyampaian aturan-aturan itu melalui wahyu, dan diberikan kepada salah
seorang hamban-Nya yang terpilih.

3. Aturan-aturan itu membimbing kehidupan manusia baik secara individu atau

kelompok.
4. Aturan-aturan itu sesuai dengan suara fitrah dan tuntutan jiwa manusia.

5. Aturan-aturan itu berkepentingan dengan kebahagiaan kini dan nanti (Adlan

1995:15-16).

Dan di bawah ini kami sampaikan beberapa pendapat tentang pengertian atau
arti kata Islam di antaranya : |
a. Menurat'> Nasruddin® "Rozak: secard’ '8timologi” Islant berdsal “Gari bahasa “Arab
terambil dari kata salama yang berarti selamat sentosa, dari kata itu dibentuk kata
aslama yang artinya memelihara dalam keadaan selamat sentosa dan berarti juga
memelihara diri, tunduk patuh dan taat sedangkan secara terminologi ialah Islam
adalah agama Allah SWT yang diturunkan kepada para rosul-Nya sejak nabi

Adam hingga nabi terakhir Muhammad SAW (Rozak 1996:56&61).




b. Prof. Dr. Harun Nasution Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan
Tuhan kepada masyarakat manusia melalui nabi Muhammad SAW sebagai rosul

(Nasution 1985:24).

Dari beberapa definisi tentang Islam yang kami kutip dari pandangan
beberapa ahli tersebut tentunya kita dapat menarik benang merah bahwasanya Islam
adalah agama yang diturunkan Allah SWT kepada para rosul-Nya agar manusia
tunduk taat dan pasrah supaya ia selamat dan sentosa. Tunduk dan patuh yang
dimaksudkan di sini adalah sikap tunduk dan pasrah yang didorong oleh kesadaran
batin yang mendalam, yang diperlihatkan dalam tingkah laku lahiriah, jika tidak
demikian maka ketundukan itu hanyalah kepura-puraan atau ketundukan yang
terpaksa karena ada alasan atau kepentingan lainnya. Sikap tunduk dan pasrah ini
pernah dicontohkan oleh Ibrahim AS dalam Al-Qur’an ayat 131 surat Al-Bagoroh
yang berbunyi sebagai berikut : X a0 3 AN )) W‘\)\;v}.ﬂ a5) ) 35\
Artinya : Ketika Tuhannya berfirman kepadanya “Tunduk patuhlah™ Ibrahim

menjawab “Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam (Depag RI
1993:34).
2. Kerangka Dasar Ajaran Islam

Tentang kerangka dasar ajaran Islam, beberapa penulis telah mengemukakan

pendapatnya (antara lain E. S. Anshari 1983:24). Dengan mengikuti sistematika iman,

Islam, dan ihsan, yang berasal dari hadits Nabi Muhammad SAW dapat dikemukakan

bahwa kerangka dasar ajaran Islam ini, penulis terlebih dahulu akan mengulas tentang



pengertian akidah dan nantinya akan dilanjutkan dengan pembahasan tentang syariah
dan akhlak.
a. Akidah dan Ruang Lingkupnya,

Dalam Islam, akidah ialah iman atau kepercayaan. Sumbernya yang asasi
adalah Al-Qur'an. Iman ialah segi teoritis yang dituntut pertama-tama dan terdahulu
dari segala sesuatu untuk dipercayai dengan suatu keimanan yang tidak boleh
dicampuri oleh keragu-raguan dan dipengaruhi oleh persangkaan. (Rozak 1996:119).

Akidah adalah masalah fundamentil dalam Islam, ia menjadi titik tolak dari
permulaan muslim. Sebaliknya, tegaknya aktivitas keislaman dalam hidup dan
kehidupan seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu memiliki
akidah atau menunjukkan kualitas iman yang ia miliki. Masalahnya karena iman itu
bersegi teoritis dan ideal yang dapat diketahui dengan bukti lahiriah dalam hidup dan
kehidupan sehari-hari. Manusia hidup atas dasar kepercayaannya, tinggi rendahnya
nilai kepercayaan memberikan corak kepada kehidupan. Atau dengan kata lain, tinggi
rendahnya nilai kehidupan manusia tergantung kepada kepercayaan yang dimilikinya,
sebab itulah kehidupan pertama dalam Islam dimulai dengan iman. Selain manusia
harus memiliki kepercayaan yang benar, kepercayaan (iman) itu sendiri sangat perlu
bagi manusia dalam hidupnya, kepercayaan merupakan pelita hidup, tanah tempat
berpijak dan tali tempat bergantung. Banyak manusia yang kehilangan tujuan hidup

menjadi sesat karena ketiadaan iman (Rozak 1996:120&122).




Dari statement di atas nampak jelas bahwa akidah bagaikan pelita yang selalu
menerangi jalan hidup manusia, jika manusia tidak dapat melihat cahaya pelita
tersebut, maka 1a akan tersesat dalam fatamorgana kehidupan dan akan terjatuh ke

dalam jurang kesesatan.

Menurut Islam, kepercayaan pokok itu ialah kalimat “Laa ilaaha illallah”
artinya : tidak ada Tuhan selain Allah. Akidah itu haruslah menjadi kepercayaanl
mutlak dan bulat. Artinya kepercayaan yang mutlak kepada Tuhan, dengan
membenarkan dan mengakui wujud (eksistensi) Allah, sifat (atribut) Allah, hidayah
dan taufik Allah. Pokok akidah adalah Allah SWT sendiri, sebab dengan kepercayaan
kepada Allah itu dengan sendirinya mencakup kepercayaan kepada malaikat-Nya,

Rosul-rosulNya, harik kemudian dan takdirNya. (Rozak 1996:122).

Sedangkan tentang unsur-unsur iman tersebut dalam Islamologi, diistilahkan

dengan Arkanul Iman, Sebagaimana firman Allah :

NN )P ) a.—;@--"\fl*'fl’ Aoy {goe) SR
(I o Sl By 50550

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, yakintah kepada Allah dan rosul-Nya dan
kepada  kitab yang diturunkan kepadanya, dan kitab-kitab yang
diturunkanNya terdahulu. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikatNya, rosul-rosul-Nya dan hari kemudian maka sesungguhnya

orang itu telah sesat jalan sejauh-jauhnya. (Depag RI 1993:145).




b. Syari’ah dan Ruang Lingkupnya

Secara etimologis, syari’ah adalah jalan yang harus ditempuh (oleh setiap
umat Islam), dalam arti teknis syari’ah adalah seperangkat norma ilahi yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia lain dalam
kehidupan sosial, hubungan manusia dengan benda dan alam lingkungan hidupnya
(Daud Ali 1995:28).

Norma Ilahi yang mengatur tata hubungan itu berupa :

a. Qa’idah Ibadah dalam arti khas (Qa’idah Ubudiyah) yaitu : tata aturan Ilahi yang
mengatur hubungan ritual langsung antara hamba dengan Tuhannya, yang cara,
acara, tata cara dan upacaranya telah ditentukan secara terinci dalam Al-Qur’an

dan Sunnah Rosul.
Pembahasan mengenai ibadah dalam arti khas ini biasanya berkisar sekitar :
- at-Thaharah (bersuci)
- as-Shalat
- az-Zakat
- as-Shaum
- al-Hajj
b. Qa’idah Muamalah dalam arti luas, tata aturan Ilahi yang mengatur hubungan
manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan benda.

Muamalah dalam arti luas ini pada garis besarnya terdiri atas dua garis besar ;




|

- al Qanunu ‘1-Khas = hukum perdata

|

- al Qanunu ‘I-‘Am hukum publik (Anshari 1993:26-27).

c. Akhlak dan Ruang Lingkupnya.

Akhlak berasal dari kata khuluq yang berarti : Perangai, sikap, tingkah laku,
watak, budi pekerti. Perkataan itu mempunyai hubungan dengan sikap, perangai,
tingkah laku atau budi pekerti manusia terhadap Khalik (pencipta alam semesta) dan

Makhluk (yang diciptakan).

Karena itu dalam garis-garis besarnya ajaran tentang akhlak itu berkenaan

dengan sikap dan perbuatan manusia terbagi menjadi dua :

a. akhlak terhadap Khalik (Tuhan yang Maha Pencipta)

b. akhlak terhadap sesama makhluk (segala yang diciptakan Khalik), ini terbagi
menjadi dua yaitu :
- akhlak terhadap manusia (diri sendiri, keluarga, tetangga dan masyarakat)

- akhlak terhadap makhluk bukan manusia yang ada di sekitar lingkungan hidup

kita seperti : Tumbuh-tumbuhan, hewan, alam, dIl.

Sebagaimana halnya dengan akidah dan syari’ah tersebut di atas, di bidang
akhlak ini pun ada ilmu yang mempelajarinya, mendalami serta mengembangkan
ajaran akhlak yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Sunnah itu, agar manusia
(muslim) dapat bersikap, berbudi pekerti dan bertingkah laku seperti yang ditetapkan

dalam kedua sumber ajaran Islam tersebut (Daud Ali 1995:34-3 5).



B. Pembahasan tentang Narapidana dan Lembaga Pemasyarakatan.
1. Pembahasan tentang Narapidana
a. Pengertian Narapidana

Pada tahap pembicaraan tentang narapidana ini, terlebih dahulu akan kami

kemukakan tentang pendapat dari para ahli mengenai pengertian narapidana yaitu :

1. Petrus Irwan Panjaitan, SH, MH (1995:49) adalah : Orang yang tersesat yang
mempunyai waktu dan kesempatan untuk bertobat, yang dalam keberadaannya

perlu mendapat pembinaan.

2. Dr. Sahardjo adalah : Istilah bagi mereka yang telah dijatuhi pidana “kehilangan
kemerdekaan”. Sedangkan Drs. AC Sanoesi HAS menyatakan istilah narapidana
adalah sebagai pengganti istilah hukuman (Soemadi Praja 1979:17-18).

Dari beberapa pendépat para ahli tentang pengertian narapidana sebagaimana
tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa narapidana adalah anggota
masyaralkat uyangc tengah imengalamisiiknisis; dissosiasi (dengan masyarakat yang
mempunyai waktu dan kesempatan untuk bertobat, karena dicabut kemerdekaannya

atau kebebasannya dan bergerak berdasar keputusan hakim.
b. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kejahatan.

Kriminalitas atau kejahatan dapat timbul karena kondisi-kondisi dan proses-
proses sosial yang sama, yang menghasilkan perilaku-perilaku sosial lainnya.
Demikian penjelasan dari Donald R. Casey (dikutip dari Soerjono Soekanto: 1982).

Sebab-sebab timbulnya kriminalitas dapat dijumpai dalam berbagai faktor, suatu



faktor dapat memimbulkan kriminalitas tertentu sedangkan faktor lain dapat

menimbulkan jenis kriminalitas yang lain pula (Abdulsyani 1987:42-43).

Sebelum kami wuraikan faktor-faktor yang dapat menimbulkan terjadinya
kejahatan atau kriminalitas, terlebih dahulu akan kami uraikan tentang pengertian

atau definisi kejahatan diantaranya :

1. Paul Mudigdo Moeliono mendefinisikan kejahatan adalah perbuatan manusia,
yang merupakan pelanggaran norma, yang dirasakan merugikan, menjengkelkan
sehingga tidak boleh dibiarkan (Widiyanti 1987:29).

2. Mr. J. M. Van Bemelen, Kejahatan ialah tiap kelakuan yang merugikan (merusak)
dan asusila, yang menimbulkan kegoncangan yang sedemikian besar dalam suatu
masyarakat tertentu, sehingga masyarakat itu berhak mencela dan melakukan
perlawanan terhadap kelakuan tersebut dengan jalan menjatuhkan dengan sengaja
suatu nestapa (penderitaan) terhadap pelaku perbuatan itu (pembalasan) (Hurwitz

1986:4).

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kejahatan itu bermacam-
macam, sehingga Abdulsyani membagi faktor-faktor tersebut dalam dua bagian yaitu:
1. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri individu (intern). Faktor intern ini

dapat dibagi menjadi dua bagian :
1.1 Sifat khusus dalam diri individu atau keadaan psikologi individu meliputi :
1.1.1 Sakit jiwa, disebabkan oleh adanya konflik mental yang berlebihan.

1.1.2 Daya emosional, tidak adanya keseimbangan.



1.1.3 Rendahnya  mental, hubungannya dengan daya intelegensi, bila daya
intelegensi seseorang rendah maka cenderung rendah pula mentalnya,
sehingga " ia merasa tidak sanggup berbuat sesuatu, takut salah dan tidak

mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat.

1.1.4 Anomi (kebingungan), masa anomi akan terjadi jika seseorang telah
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lama, sementara hal-hal yang baru belum

dikuasainya atau didapatinya, sehingga orang akan kehilangan pegangan.
1.2 Sifat umum dalam diri individu meliputi :
1.2.1 Umur.
1.2.2 Seks.
1.2.3 Kedudukan individu di dalam masyarakat.
1.2.4 Pendidikan, hal ini mempengaruhi jiwa dan intelegensi.

1.2.5 Masalah rekreasi atau hiburan.

2. Faktor-faktor yang bersumber dari luar individu (ekstern) di antaranya :

2.1 Faktor ekonomi di antaranya tentang perubahan-perubahan harga,

pengangguran, urbanisasi.

2.2 Faktor agama, seperti yang dikemukakan oleh Florence Greenhoe Robbins
“Agama merupakan salah satu social control yang utama melalui
organisasinya/organisasi keamanan, agama itu sendiri dapat menentukan tingkah

laku manusia sesuai dengan nilai-nilai keagamaannya.




2.3 Faktor bacaan, yang paling banyak kasus sekarang ini adalah kejahatan yang
disebabkan oleh faktor bacaan porno, seperti yang dikatakan Louis Le Maire
bacaan porno, seperti yang dikatakan ~Louis Te Maire bacaan pornogratis
terutama dalam bentuk-bentuk cergam yang mudah didapat umum, merupakan
sumber yang berbahaya, khususnya bagi orang-orang yang mempunyai

predisposition (pembawaan) melakukan kejahatan seks.

2.4 Faktor film (termasuk televisi), seperti yang dikatakan Soedjito Sastrodihardjo
(1970) jika seseorang nonton film gontok-gontokan, maka setelah keluar dari
bioskop dia akan bersikap seperti pahlawan gontokan. Tambahan dari Cryil Burt
dalam bukunya, lebih-lebih jika seseorang terbelakang mentalnya dan lemah
ingatan yang meniru adegan-adegan dari film itu, dan yang ditiru bukan
perbuatannya, tetapi juga karena dorongan jahatnya memang sudah ada padanya

(Abdulsyani 1987:44-51).

¢. Tujuan Pemidanaan bagi Narapidana di Indonesia.

Telah dimaklumi sebelumnya bahwa setiap usaha, kegiatan atau tindakan
yang dilakukan dengan sengaja, dapat dipastikan mempunyai tujuan. Demikian pula
halnya dengan pembinaan narapidana tentunya didasarkan pada suatu tujuan tertentu
berdasarkan pada pandangan filsafat yang dianutnya. Oleh karena dalam setiap
pemidanaan narapidana didasarkan pada pandangan filsafat tertentu, maka sebelum

dikemukakan tujuan pemidanaan bagi narapidana di Indonesia, terlebih dahulu




penulis kemukakan beberapa pandangan filsafat tentang tujuan pidana (hukuman)

sebagaimana berikut :
1. Berdasarkan atas pepatah kuno, bahwa hukuman adalah suatu pembalasan.

2. Bahwa hukuman harus dapat, memberi rasa takut agar orang tidak melakukan

kejahatan.

3. Bahwa maksud hukuman itu hanya akan memperbaiki orang yang telah.

melakukan kejahatan.

4. Bahwa dasar dari hukuman adalah mempertahankan tata tertib kehidupan

bersama. (Sugandhi 1981:12)

Berdasarkan atas beberapa pandangan filsafat sebagaimana tersebut di atas,
agaknya pendapat yang tetap berlaku sampai sekarang ini adalah dua pandangan
filsafat yang terakhir disebutkan (nomor 3 dan 4). Dan bila dua pandangan filsafat
tersebut dipadukan akan membentuk pernyataan sebagai berikut : Tujuan dari
hukuman (pemidanaanj adalah® menyadarkan narapidana deéngan jalan membina,
mengarahkan dan memotivasi agar tidak lagi melakukan segala perbuatan yang
melanggar hukum di tengah masyarakat yang ditempatkan dalam suatu lembaga atau

wadah tertentu guna mempertahankan keamanan dan ketertiban masyarakat.

Pendapat penulis tentang masih berlakunya dua pandangan filsafat terhadap
tujuan pidana di atas, adalah karena dua pandangan filsafat tersebut lebih bersifat

manusiawi dan rasional.



Setelah diketahui  beberapa tujuan pemidanaan secara umum berdasar
pandangan filsafat di atas maka berikutnya akan kami kemukakan beberapa pendapat
para ahli tentang tujuan pemidanaan bagi narapidana di Indonesia, di antaranya :

1. Prof. Dr. Muladi, SH, tujuan pemidanaan adalah untuk memperbaiki kerusakan
individual dan sosial (individual and social demages) yang diakibatkan oleh
tindak pidana (Muladi 1992:61).

2. Ramli Atmasasmita, SH. LLM, tujuan dari resosialisasi adalah mengembalikan
dan mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan motivasi seseorang
narapidana sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna (Atmasasmita
1983:47).

3. Rancangan Undang-undang tentang KUHP 1972 pasal 2 ayat (1) dan (2) yaitu
maksud dan tujuan pidana ialah :

1. Untuk mencegah dilakukannya tindak pidana semi pengayoman negara,
masyarakat dan penduduk,
2. Untuk membimbing agar terpidana_ insaf dan menjadi anggota masyarakat

yang berbudi baik dan berguna.
3. Untuk menghilangkan noda-noda yang diakibatkan oleh tindakan pidana.
4. Pemidanaan tidak dimaksud untuk menderitakan dan tidak diperkenankan

merendahkan martabat manusia. (Prakoso & Nurwahid 1984:24).

Dari beberapa definisi tentang tujuan pemidanaan oleh para ahli di atas maka

dapat kami simpulkan bahwa tujuan dari petﬁidanaan (melalui pembinaa) narapidana



di Indonesia adalah membangkitkan dan meningkatkan kesadaran narapidana akan
eksistensinya sebagai manusia, sehingga sekembalinya di tengah-tengah masyarakat

akan turut berperan aktif dan kreatif dalam membangun bangsa dan negara.
d. Pandangan Islam tentang Narapidana.

Sebelumnya telah disinggung bahwasanya Islam bukan saja mengajarkan hal-
hal yang bersifat ritual saja akan tetapi berbagai sendi kehidupan juga diatur dalam
Islam, di antaranya Islam juga mengajarkan kepada manusia untuk selalu berbuat adil
dan baik serta menjauhi berbagai perbuatan keji dan munkar yang akan dapat
merugikan diri sendiri lebih-lebih merugikan masyarakat, pesan ini disampaikan Al-

Qur’an dalam surat An-Nahl ayat : 90 yang berbunyi :
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Artinya : Sesungguhnya Alloh menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat dan Alloh melarang dari perbuatan keji,

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar

kamu dapat mengambil pelajaran (Depag RI 1993:415).

Kendati ajaran Islam begitu mulia dan komplek, namun karena realitas
kehidupan ini manusia seringkali tergelincir dan tergoda untuk melakukan perbuatan
kejahatan, kemungkaran dan pelanggaran-pelanggaran, lebih-lebih bagi manusia yang

tidak dapat memahami misi kehadirannya di dunia ini. Hal ini banyak dibuktikan



dengan terjadinya peperangan di mana-mana, pembunuhan, penipuan, pencurian,
perampokan dan berbagai tindak asusila yang seakan-akan tidak pernah hentinya kita
dengar “dan’ kita' ‘saksikan di tengah masyarakat Kita, baik iu melalui miedia atau pun
lainnya.

Itu semua merupakan gambaran bahwa manusia tidak memahami misi
kehadirannya di dunia sebagaimana yang dikehendaki oleh Alloh SWT. Mereka tidak
memahami bahwa apa yang mereka lakukan ter sebut merupakan pelanggaran kodrati
sebagai makhluk Tuhan, sering kali orang baru sadar apa yang dilakukannya itu
adalah salah setelah berada dalam kesusahan dan penyesalan, karena biasanya pada

saat susah manusia baru mengingat Tuhan.
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Artinya : Dan sesungguhnya Aku Maha pengampun bagi orang yang bertaubat,
beriman, beramal sholih, . kemudian_ tetap di jalan yang benar, (Depag RI

1993:485).
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Artinya : Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampun
kepada-Nya ? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Depag

RI 1993:173)
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Artinya : ... bahwasanya barangsiapa berbuat kejahatan di antara kamu lantaran
kejahilan, kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya dan mengadakan
perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang (Depag Rl 1993:195).
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Artinya : Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka

bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah

taubatnya, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (Depag RI

1993:118):
Yang dimaksud dengan kejahilan dalam dua ayat terakhir tersebut adalah :

1. Orang yang berbuat ma’siat dengan tidak mengetahui bahwa perbuatan itu adalah

ma’siat kecuali jika dipikirkan lebih dahulu.
2. Orang yang durhaka kepada Allah baik dengan sengaja atau tidak.

3. Orang yang berbuat kejahatan karena kurang kesadaran lantaran sangat marah-

atau karena dorongan hawa nafsu (Depag RI 1993:119).



Demikianlah uraian singkat tentang pandangan Islam terhadap narapidana
yang merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an, walaupun uraian di atas secara langsung
tidak menyebutkan tentang istilah narapidana, akan tetapi dari beberapa uraian contoh
perbuatan buruk sebagaimana dipaparkan di atas telah cukup memberi arti secara
tersirat bahwa gambaran-gambaran perbuatan tersebut erat kaitannya dengan perilaku

narapidana.

Akhirnya diharapkan kepada para narapidana dapat menyadari akan
kekhilafannya sehingga akan menginsafinya dan dapat kembali ke jalan yang benar
(yang diridhoi-Nya), sehingga mereka akan dapat kembali ke tengah-tengah

masyarakat tanpa rasa putus asa, rendah diri dan merasa dikucilkan.



2. Pembahasan tentang Lembaga Pemasyarakatan
a. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan

Di Indonesia dewasa ini menganut falsafah pembinaan narapidana yang
dikenal dengan nama “Pemasyarakatan” yang mana istilah Penjara telah diubah
menjadi “Lembaga Pemasyarakatan” yaitu sebagai wadah pembinaan untuk
melenyapkan. sifat-sifat jahat melalui pendidikan. Adapun pokok-pokok

pemasyarakatan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Konsepsi Pemasyarakatan dinyatakan pertama kali pada tahun 1963 oleh Dr.
Sahardjo, SH saat beliau menerima gelar Doctor Honoris Causa (pidato pohon
beringin pengayoman)

2. Pemasyarakatan berarti kebijaksanaan dalam perlakuan terhadap narapidana yang
bersifat mengayomi masyarakat dari gangguan kejahatan sekaligus mengayomi
narapidana yang “tersesat jalan” dan memberi bekal hidup bagi narapidana

setelahicembalt ke dalam masyarakat.

3. Pemasyarakatan adalah suatu proses pembinaan terpidana yang dengan keputusan
hakim untuk menjalani pidananya ditempatkan dalam Lembaga Pemasyarakatan,

maka istilah penjara diubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan.

4. Sistem pemasyarakatan adalah suatu proses pembinaan terpidana yang didasarkan
atas asas Pancasila dan memandang terpidana sebagai makhluk Tuhan, individu

dan anggota masyarakat. (Widiyanti dan Waskito 1987:70).




b. Tujuan Pemasyarakatan

Lembaga Pemasyarakatan sebagai tempat pembinaan narapidana mempunyai
tanggung jawab vyang cukup berat di samping merehabilitasi dan resosialisasi
terhadap pelanggar hukum, juga diharapkan sanggup memenuhi target dan tujuan
akhir yang harus diemban oleh Lembaga Pemasyarakatan di antaranya yang menjadi

tujuan akhirnya adalah :

“ Memulihkan kesatuan hubungan sosial (reintegrasi sosial) warga binaan dengan
atau ke dalam masyarakat, khususnya masyarakat di tempat tinggal asal mereka
melalui suatu proses (proses pemasyarakatan/pembinaan) yang melibatkan unsur-
unsur atau elemen-elemen, petugas pemasyarakatan, narapidana dan masyarakat”.

(Panjaitan dan Simorangkir 1995:66).

Melihat dari tujuan akhir dari pembinaan yang dilakukan oleh Lembaga
Pemasyarakatan tersebut yang ingin dicapainya, secara garis besar eks narapidana
harus dapat kembali diterima dan berdampingan hidup dengan masyarakatnya
semula, tentunya tujuan tersebut akan sulit dicapai manakala masyarakat cenderung
menolak kehadiran eks narapidana di tengah-tengah mereka. Bahkan seringkali
mereka diperlakukan dengan tidak baik, dicurigai, diasingkan sehingga eks
narapidana tidak betah berada ditengah masyarakatnya, dan akhirnya akan kembali

melakukan kejahatan untuk dapat bergabung dengan lingkungannya.




Melihat hal tersebut tentunya perlu dibangun dan ditumbuhkan sifat percaya
kepada eks narapidana yang ingin kembali ke jalan yang benar, tanpa harus dicurigai
dan diperlakukan berbeda dengan masyarakat yang lain. Oleh karena itu diperlukan
adanya kerjasama antara Lembaga Pemasyarakatan dengan masyarakat sekitar (aparat
desa) di mana tempat eks narapidana akan dikembalikan, sehingga diskriminasi
dalam bentuk apa pun tidak akan pernah terjadi lagi terhadap mantan atau eks
narapidana.

C. Peran Agama bagi Kehidupan Manusia.

Dalam salah satu buku karya tulisnya, M. Quraish Shihab mengibaratkan
hidup manusia bagaikan lalu lintas, masing-masing ingin berjalan dengan selamat
sekaligus cepat sampai ke tujuan. Namun karena kepentingan mereka berlainan, maka
apabila tidak ada peraturan lalu lintas kehidupan, pasti akan terjadi benturan dan
tabrakan. Nah dengan demikian, ia membutuhkan peraturan demi lancarnya lalu-
lintas kehidupannya. Manusia membutuhkan rambu-rambu lalu lintas yang akan
memberinya petunjuk, seperti kapan harus berhenti (lampu merah) harus hati (lampu

kuning) dan lampu hijau (silakan jalan) dan sebagainya. (Shihab 1995:211).

Oleh karena itu peraturan dan petunjuk agama ibarat lampu lalu lintas dan
rambu jalan, apakah keduanya menjadi penyebab sempitnya jalan ? Tidak seorang
pun berpendapat demikian. Bukankah kita semua mengalami kemacetan pada saat
lampu-lampu tersebut tidak berfungsi ? Kalau demikian setiap orang harus pula

menyadari betapa pentingnya rambu-rambu kehidupan, dan betapa agama mengantar




manusia menelusuri jalan dengan aman dan sentosa hingga sampai ke tujuan

(Shihab 1996:130).

'

Dari “statement di atas jelaslah bahwa manusia membutuhkan adanya
bimbingan dan petunjuk jalan yang benar yang bernilai mutlak untuk kebahagiaan di
dunia dan di alam sesudah mati. Sesuatu yang mutlak sudah barang tentu juga harus
berasal dan yang mutlak pula, yaitu Allah SWT. Tuhan seru sekalian alam. Untuk
itulah, karena sifat Rahman dan Rahimnya Allah SWT kepada hambanya ia telah
memberi anugerah kepada manusia yaitu : Agama, yang diperuntukkan bagi
hambanya agar mereka dapat memperoleh kebahagiaan bukan saja di dunia akan
tetapi sampai ia menghadap Tuhannya.

Dan dalam agama Islam inilah dibentangkan konsep yang jelas dan tegas
tentang apa sesungguhnya hidup dan kehidupan itu, kemana arah tujuannya dan
siapakah makhluk yang bernama manusia Ltu, semua dijabarkan dalam agama Allah
SWT ini. Dan hanya agama (aturan) Islam-lah yang nantinya akan diterima oleh

Allah SWT sebagaimana dalam firmannya :
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Artinya : Barang siapa yang mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidak

akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia
diakhirat vermasik orang-érang yang merugi (Depap Ri 1995:90)

Dan dalam teori Fungsional sebagaimana pendapat Thomas F. O’dea ia

menyebutkan lima fungsi Agama diantaranya :

1

Agama mendasarkan perhatiannya pada sesuatu yang ada diluar jangkauan
manusia yang melibatkan takdir dan kesejahteraan, dan terhadap mana manusia
memberikan tangggapan serta menghubungkan dirinya, menyediakan bagi
pemeluknya suatu dukungan, ﬁelipur lara dan rekonsiliasi.

Agama manawarkan suatu hubungan trensendental melalui pemujaan dan
upacara ibadat, karena itu memberikan dasar emosional bagi rasa aman baru dan
identitas yang lebih kuat ditengah ketidak pastian dan ketidak mungkinan kondisi
manusia dan arus serta perubahan sejarah.

Agama mensucikan norma-norma dan r;lilai masyarakat yang telah terbentuk,
mémpertahankan “aominast “ tujuan - kelompok “ 'diatas " keinginan ' individia ‘dan
disiplin kelompok diatas dorongan hati individu.

Agama juga bisa mel;akukan fungsi yang bertentangan dengan fungsi
sebelumnya.

Agama melakukan fungsi-fungsi identitas yang penting.

Disamping itu agama juga dapat mengobati kegelisahan yang ada dalam hati

seseorang dengan cara mendekatkan diri pada Tuhannya, maka kegelisahan dalam

hati manusia akan menjadi hilang. Mendekatkan diri bukan saja hanya dengan cara
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melalui hubungan vertikal dengan Tuhannya akan tetapi juga melalui hubungan
horisontal dengan sesama manusia sebagaiman yang telah diperintahkan Tuhan
sendiii {(Sulacman 1995:81)!

Agama memang dapat membawa pencerahan bagi kesulitan yang dialami,
sebab dengan mengakui kesalahannya dan menyatakan niatnya untuk bertaubat
didepan persekutuan keagamaan, orang diterima kembali dalam persekutuan itu.
Maka ia meresa lega, ia merasa dibebaskan dari beban. Jadi dengan menyajikan
reintegrasi dalam persekutuannya agama berfungsi sebagai alat pengampun dan
sarana rehabilitasi. I

Maka tesis Frued bahwa Agama ditimbulkan oleh frustasi moral itu dapat
dibenarkan sejauh yang dimaksud dengan Agama ialah perilaku religius yang

bersifat funsional (Nico Syukur 1998:92).




D. Proses Manusia Mengenal dan mendalami Agama.

Manusia pertama, yang diperintahkan oleh Allah untuk turun kebumi, diberi
pesan agariimengikuti petiumjuk-Nyay jikd 'petunjuk tersebut sampaickeépadanya(QS
2:38). Petunjuk pertama yang melahirkan agama, menurut mereka adalah ketika
Adam dalam perjalanannya dibumi ini ia menemukan tiga hal, sebagai ilustrasi,
dapat diduga bahwa Adam menemukan keindahan pada alam raya, pada bintang yang
gemerlapan, kembang yang mekar dan sebagainya. Dan ditémukan kebaikan pada
angin sepoi yang menyegarkan disaat ia merasa gerah kepanasan atau pada air yang
sejuk dikala ia haus. Kemudian ditemukannya kebenaran pada ciptaan Tuhan yang
terbentang dialam raya dan dalam diri sendiri. Gabungan ketiga hal inilah yang
melahirkan  kesucian. Sang manusia yang memiliki naluri ingin tahu berusaha untuk
mendapatkan apakah yang paling indah, benar dan baik ? jiwa dan akalnya
mengantarkannya bertemu dengan yang maha suci dan ketika itu ia berusaha untuk
berhubungan dengan-Nya, bahkan berusaha untuk mencontoh sifat-sifatnya. Dari
snilah lahir, bahkan dari $ini pula dilukiskan proses beragama sebagal upaya manusia
untuk mencontoh sifat-sifat yang maha suci. (Shihab 1995:210)

Dari statement di atas menunjukkan bahwa dengan akal dan jiwa yang
mendapat petunjuk dari Allah-lah, yang akan bisa mengantarkan manusia untuk bisa
mengenal agama yang diturunkan oleh Allah SWT sebagai jalan hidupnya, serta ia
akan berusaha mendalaminya sebagai upaya untuk mencari setiap jawaban yang
selama ini belum ditemukannya tentang yang Maha Indah, baik dan yang Maha

benar. Kemudian berangkat dari siproses inilah ia akan berusaha mencontoh dari




sifat-sifat yang Maha benar tersebut serta berusaha mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-harinya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A4l

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB III
Metode Penelitian

A. Rancangaa penélitian

Suatu ciri khas pada manusia adalah bahwa ia selalu ingin tahu, dan setelah
1a memperoleh pengetahuan tentang sesuatu, maka segera kepuasannya disusul lagi
dengan kecenderungan untuk lebih ingin tahu lagi. Begitulah seterusnya hingga tidak
sesaatpun ia sampai pada kepuasan mutlak untuk menerima realitas yang dihadapinya
sebagai titik terminasi yang mantap (Koentjaraningrat 1994:1). Atas dasar sifat ingin
tahu tersebut, yang dengan menggunakan pendekatan ilmiah dapat memperoleh
kebenaran ilmiah pula. Pendekatan ilmiah tersebut dalam dunia ilmu pengetahuan
disebut sebagai metodologi penelitian (Nur Syam 1991:1 3).

Selanjutnya berkaitan dengan hal diatas, maka penelitian yang berjudul
“ Studi tentang makna beragama Islam bagi narapidana muslim di Lembags
Pemasyarakatan Sidoarjo ” ini, peneliti memandang lebih tepatnya bila
menggunakan metode penelitian kualitatif, karena yang dikaji dalam penelitian ini
adalah proses sebuah fenomena keagamaan bagi manusia, adapun dasar teoritisnya
menggunakan pendekatan Fenomenologis karena peneliti berusaha memahami arti
peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu
(Moleong 1998:9).

Metodologi penelitian kualitatif sebagaimana yang dikatakan oleh Bogdan

dan Taylor adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-




kata tetulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dap diamati. Menurut
mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh)
(Moleong 1998:3). Dan juga sebagaimana teori fenomenologi yang dikemukakan oleh
Alfred Schutz, bahwa tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial bila manusia
memberi arti atau makna tetentu terhadap tindakannya itu, dan manusia lain memahami
tindakannya itu sebagai seuatu yang punya arti (Ritzer 1992:69).

Dengan demikian, maka penelitian secara kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis yang didasarkan pada realitas obyektif sesuai dengan data yang ada,
maka hipotesa akan diperoleh kebenarannya setelah peneliti mengadakan dan
menghimpun data-data dari penelitian secara tepat dan akurat, dan dari sana kemudian
peneliti melakukan telaah analisis sesuai dengan data yang diperoleh dilapangan.

B. Instrument Penelitian
a. Instrument Pengumpulan data.

Untuk menjawab masalah penelitian, sudah jelas membutuhkan data. Data
diperoleh dari atau melalui kegiatan pengumpulan data. Untuk mendapatkan data yang
diperlukan harus ada alat atau instrumennya. Alat atau instrumennya tersebut
dinamakan alat atau instrument pengumpulan data ( Sanapiah 1995:113).

Pencari tahu alamiah dalam pengumpulan data lebih banyak bergantung pada
dirinya sebagai alat pengumpul data. hal itu mungkin disebabkan oleh sukarnya
mengkhususkan secara tepat pada apa yang akan diteliti. Disamping itu orang sebagai

instument memiliki senjata “ dapat memutuskan yang secara lues dapat




digunakannya. Ia senantiasa dapat menilai keadaan dan dapat mengambil keputusan
(Moleong 1998:19).
b. Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan -kondisi latar penelitian. Jadi ia harus banyak mempunyai
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pengalaman tentang latar penelitian. Ia “ berkewajiban “ secara sukarela menjadi
anggota tim dengan kebaikannya dan kesukarelaaanya, ia dapat memberikan
pandangan dari segi orang dalam tentang nilai-nilai sikap, bangunan, proses, dan
kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat. Informan harus jujur, taat pada
janji, taat pada peraturan dan suka berbicara, tidak termasuk anggota salah satu
kelompok yang bertentangan dalam latar penelitian, dan mempunyai pandangan
tentang sesuatu hal atau tentang peristiwa yang terjadi.

Usaha untuk menemukan informan dapat dilakukan dengan cara :
a. melalui keterangan orang yang berwenang, baik secara formal (pemerintah) atau non
formal (pemimpin masyarakat, pemimpin adat dli).
b. melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. Dengan wawancara
pendahuluan peneliti menilai berdasarkan persyaratan yang dikemukakan diatas
(Moleong 1998:90).

Informan merupakan tokoh pent.'mg dalam memberikan validitas terhadap
data utama dalam kancah peneltian, disamping data observasi dan dokumenter. Dan

informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan status dan peranannya dalam




kaitannya dengan pembahasan yang diteliti. Adapun informan yang diambil adalah

sebagai berikut :
TABEL 1
Daftar Informan
NO Nama Prosentase Keterangan
1. | Bpk. Abdul Kholil S.Ag 25% Pembina
2. | Bpk. Purnoto 15 % Pembina
3. | Sdr. Imam Syafi’i 15% Narapidana
4. | Bpk. H. llyas Toyib 15 % Narapidana
5. | Bpk. H. Amar 10 % Narapidana
6. | Sdr. Syaian Fauzi 10 % Narapidana
7. | Sdr Khasan 10 % Narapidana
Jumlah 100 %

C. Tehnik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan pekerjaan yang sangat penting dalam
penelitian, supaya ditemukan data yang valid, maka tehnik pengumpulan datanya harus
tepat dan benar.

Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi -

Observasi adalah serangkaian pencatatan dan pengamatan terhadap gejala-

gejala yang mejadi obyek penelitian secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian




(Nur Syam 1991:108).

Adapun observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis
pengamatan secara terbuka atau tak terstruktur, dimana pengamatan diketahui oleh
subyek, sedangkan sebaliknya para subyek dengan sukarela memberikan kesempatan
pada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi dan mereka yenyadari bahwa
ada orang yang mengamati hal-hal yang dilakukan oleh mereka (Moleong 1998:127).

Dalam hal ini penulis mencoba mengadakan pengamatan langsung terhadap
perilaku kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam hal kegiatan keagamaan seperti :
Sholat, bimbingan keagamaan ataupun aktifitas mereka dalam pergaulan mereka
sehari-hari baik dengan sesama narapidana ataupun dengan pegawai dan petugas
Lembaga Pemasyarakatan, dil.

2. Interview

Interview adalah kegiatan komunikasi verbal dangan tujuan mendapatkan
informasi. Sedangkan wawancara diberi definisi oleh Beny dan Hugnes (1956 h.142)
sebagai suatu hubungan antar dua orang dimana keduanya berperilaku sesuai dengan
status akan bertahan, apakah mereka berperilaku sebenarnya dan dimana mereka
berperilaku, keduanya hanya berarti bila dalam hubungan baik dengan yang mereka
hadapi (Black dan Champion 1992:306). Dalam hal ini penulis menggunakan model
wawancara terbuka dimana para subyeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai
dan mengetahui pula apa maksud wawancara itu (Moleong 1998: 137).

Pada tehnik wawancara ini, peneliti hanya mencari informasi kepada informan




yang dianggap representatif dan mendukung terhadap sumber data utama.
3. Dokumentasi ’

Dokumentasi-'adalah’ mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
herupa catatan, trn.skrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya (Arikunto 1992:200).

Yang peneliti cari dalam data dokumentasi ini diantaranya struktur
keorganisasian, aktifitas program, implementasi dari program-program dan lain-lain.
D. Tehnik Analisa Data

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan, tahap
berikutnya vang harus dimasuki adalah tahap analisa. Ini adalah tahap yang penting
dan menentukan. Pada tahap inilah data dikerjakan dan diamanfaatkan sedemikian
rupa sampai herhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk
menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. Disini imajinasi dan
kreatifitas peneliti diuji betul (Koentjaraningrat 1994:269).

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, karegori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong
1998:103). Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya

(Moleong 1998:190).



Dengan demikian analisa data merupakan suatu yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif, dalam upayanya untuk mendari data, dimana teori yang akan
ditarapilkan fantitya akan tampak. Dan proses analisa kualitatif yan peneliti lakukan
adalah bersifat deskriptif, yaitu dengan jalan menggambarkan seluruh disposisi-
disposisi yang diperoleh dari data empirik yang ada, selanjutnya disketsakan dalam
bentuk pemaparan induktif, deduktif dan komparatif.

Analisa induktif, penulis pergunakan untuk menganalisa data yang
terkumpul dengan rnengurailgan atau meninterpretasikan hal-hal yang bersifat khusus
kepada kesimpulan yang bersifat umum. Sebaliknya analisis secara deduktif
dipergunakan untuk menganalisa data yang telah terkumpul dengan jalan mengurai
atau menginterpretasikan hal-hal yang bersifat umum kehal-hal yang bersifat khusus.

Adapun analisis komparatif adalah merupakan upaya pengukuran frekwensi
data dari masing masing sampel yang kemudian pene\liti mencoba
mengeneralisasikan. Oleh sebab itu pada dasarnya pada analisis komparatif ini adalah
untuk mengecek kebenaran akan kenyataan generalisasi empiris, sehingga rumusan
hipoatesisnya juga herlandaskan realisasi empiris yang ada. Untuk kemudian
ditetapkan dalam suatu konsep ilmiah. Dan karena analisis ini akan mencari
generalisasi empiris maka peneliti dalam menyusun teoremaberusaha membangun
generalisasinya, sebab generalisasi tersebut tidak hanya menetapkan batas penetapan
teart _dasa.r_, malinkan inga membantu memperluas teori sehingga secara umum

menjadi lebih aplikatif dan memiliki daya penjelas serta pengembangan yang lebih



dimanis.

Dengan demikrian penggunaan analisis komparatif ini disusun dalam rangka
membandingkan apakah fakta, keterangan yang selama ini diperoleh dari petugas
atau narapidana yang menjadi informan (sampel) peneliti, ada kesamaan atau
perbedaan dengan  narapidana dan petugas pembina kerohanian Lembaga
Pemasyarakatan Sidoarjo yang lain. Dengan demikian peneliti dapat menarik
kawasan kategori yang satu dan meningkatakan kategori yang lain dengan
kemampuan penjelasnya. Untuknya analisis kualitatif dengan pendekatan empiris
fenomenologis yang dimaksudkan untuk mengecek ketepatan kenyataan empiris
berdasar fenomena dan fakta yang langsung, sehingga didapatkan hasil yang optimal
dan dapat dipertanggung jawabkan validitasnya.

E. Tehnik keabsahan Data

Dalam tubuh pengetahuan penelitian kualitatif itu sendiri sejak awal pada
dasarnya sudah ada usaha untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang disini
dinamakan keabsahan data. Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya,
selain dipergunakan untuk menyanggah balik pada yang ditudubkan kepada
penelitian kualitatif yang mangatakan tidak ilmiah, juga merupakan sehagian unsur
yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Dengan kata lain,
apabila peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat,
maka jelas bahwa hasil upaya penlitiannya benar-benar dapat dipertanggung

Jawabkan dari segala segi (Moleong 1998:170).



Data-data yang telah dikumpulkan tersebut dapat dianggap sah, apabila telah
memenuhi empat kreteria yaitu sebagaimana yang telah disarankan oleh (Moleong
1998.173-183) yang intinya menegaskan empat kriteria itu adalah :

1. Derajat Kepercayaan (credibility). Kriterium ini berfungsi: pertama, melaksanakan
inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai,
kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Hal tersebut
dapat diperoleh dengan cara sebagaimana dibawah in; :

a. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data karena tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Dalam hal inj peneliti melakukan
perpanjangan waktu selama masa penelitian, walaupun secara formal izin yang
telah diberikan oleh instansi yang berkaitan telah habis. In sengaja peneliti
lakukan karena untuk benar-benar mengetahui apakah data yang selama ini
peneliti perolah benar-benar sudah cukup tepat dan benar sebagaiman yang dicari
peneliti dalam penelitiannya.

b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalan dan isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. dengan kata lain
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ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.

Hal itu berarti penel}iti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktir yang menonjol.

. Triangulasi

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini setiap kali peneliti mendapat data
yang baru dan sesuai dengan yang dibutuhkan, peneliti malakukan pengecekan
kembali data tesebut, denga cara melakukan pembandingan dengan data yang
diberikan oleh informan yang lain, yang datanya sama. Ini dilakukan oleh peneliti
untuk menghindarai adanya tipuan keterangan atau data yang dicari peneliti
sehingga data yang dicari akan valid nantinya.

. Pemeriksaan Sejawat melalui Diskusi

Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Tehnik
ini mengandung beberapa maksud diantaranya :

- untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terhuka dan kejujuran.
- memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan
menguji dari hipotesis yang munculdari pemukitran peneliti. Diskusi analitik
mipun dapat memberikan kesempatan pada peneliti untuk ikut merasakan

keterharuan para peserta diskusisehingga memungkinkan membersihkan emosi



dan perasaannya guna dipakai untuk membuat sesuatu yang tepat (Moleong
1998:175-180).

2. Keteralihan (tranferability). Adapun keteralihan peneliti yang lakukan dengan cara
membandjngkan hasil penelitian, yang selama ini peneliti lakukan dengan satu
wilayah tertentu yang dimungkinkan bersetting sama_ atau membandingkan
dengan penelitian original yang telah dilakukan oleh peneliti lain, dengan kondisi
setting yang setidak-tidaknya sama. Pembandingan yang peneliti lakukan ini tidak
dimaksudkan sehagai replikasi, akan tetapi dimaksudkan untuk memberikan
kepastian bahwa data yang telah diteliti, dicari telah terungkap secara rinci,
mendasar dan mendalam sebagaiman yang diharapkan.

3. Kebergantungan (dependability). Dapat diperoleh dengan cara melakukan
wawancara-wawancara secara cermat, observasi secara ketat dan berulang-ulang
dilakukan sehingga apa yang diperoleh peneliti sesuai henar dengan setting vang
ditelitinya. Ada kemungkinan tiadanya fenomena vang replikatif. akan tetepi
dengan menerapkan triangulasi sebagaiman dipaparkan peneliti dimuka maka
kehergantungan akan dapat diperoleh.

4. Kepastian (confirmability). Yaitu pemastian bahwa sesuatu itu abyektif atan tidak
bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan
penemuan sescorang. Hal ini dapat diperoleh peneliti melalui konfirmasi akurat

dengan sumber data dan konfirmasi dengan teori serta pemeriksaan sejawat

melalui dikusi-diskusi.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

KA. Deskripsi secara Umum Lokasi Penelitian.
1. Letak Geografis Lembaga Pemasyarakatan Klas ITB Sidoarjo.

Lembaga Pemasyrakatan Klas IIB Sidoarjo ini terletak di jantung Kkota
Sidoarjo, tepatnya dijalan Sultan Agung nomer 36 arah barat alun-alun Sidoarjo. Dari
Jalan raya Sidoarjo kurang lebih 250 meter menuju arah barat dan berdekatan dengan
kgntor DPRD Tingkat II, Kantor Bupati, Masjid Agung dan SMU 3 Sidoarjo dan
terletak dalam wilayah kelurahan Magersari Sidoarjo.

Dan bangunan Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B Sidoarjo menghadap

ketimur dengan batas-batas bangunan yang mengelilinginya adalah :

Sebelah utara adalah Masjid Agung Sidoarjo

- Sebelah barat adalah Jalan Raya DR Sutome

- Sebelah selatan adalah Jalan Raya perbatasan antara Jalan DR. Sutomo dan Jalan
Sultan Agung yang didekatnya berdiri kantor Kabupaten Sidoarjo.

" - Sebelah timur adalah Jlan Raya Sultan Agung yang didepannya terbentang luas

alun-alun Sidoarjo.

2. Sejarah Singkat berdirinya Lembaga Pemasyrakatan Klas IIB Sidoarjo.
Lembaga Pemasyaraktan Klas IIB Sidoarjo didirikan pada masa pemerintahan

Hindia Belanda yakni pada tahun 1830 Masehi .diatas tanah Enggedom, pada masa itu



lembaga ini masih bernama Buwen dan setelah Indonesia merdeka barulah bernama
penjara. Namun setelah berjalan sekian lama, ternyata sistem kepenjaraan yang
diterapkan pada saat itu belum menemukan hasil pembinaan yang sebenarnya dan
tepat bagi narapidana yang ada didalamnya. Karena pada masa itu sanksi pidana
berupa penjara itu dikenal sebagai salah satu sarana untuk membalas dendam bagi
seorang pelaku kejahatan, tanpa memperhitungkan setimpal atau tidaknya sanksi
pidana itu dengan kejahatan yang dilakukannya. Tujuan sanksi pidana waktu itu
hanyalah membuat sipelaku kejahatan menjadi Jera dan masyrakatat takut untuk
berbuat kejahatan (Panjaitan dan Simorangkir 1995:9).

Sehingga dalam Konperensi Dinas Direktorat Pemasyrakatan yang pertama di
Lembang (Bandung) pada tanggasl 27 April 1964 nama tersebut (penjara) diganti
dengan Lembaga Pemasyarakatan, dengan tujuan yang berbeda dengan sistem
kepenjaraan, yakni dari tujuan kepenjaraan menjadi pemasyarakatan (SoemadiPraja
1979:13-15)

3. Kondisi Bangunan Lembaga Pemasyrakatan Klas IIB Sidoarjo.

Adapun mengenai bangunan di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo ini berdiri
diatas tanah kurang lebih 10.000 meter persegi yaitu yang diatasnya ditempati oleh
dua jenis bangunan, satu jenis bangunan utama Lembaga Pemasyarakatan dan satu
lainnya adalah bangunan rumah dinas karyawan lembaga tersebut, yang terletak
dibelakang selatan bangunan utama

Bangunan utama Lembaga Pemasyaraktan ini bersifat permanan yang Berdiﬁ

diatas tanah seluas 9.615,65 meter persegi dengan luas bangunan Lembaga 5.049,65



meter persegi, yang bangunan tersebut dikelilingi pagar tembok setinggi 4 meter yang
diatasnya terdapat rintangan kawat berduri.

Adapun bangunan rumah dinas pegawai Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo
yang didirikan disebelah barat-selatan berdampingan dengan bangunan utama diatas
tanah seluas 1.580 meter persegi, bangunan rumah dinas ini terdiri dari 3 buah blok
bangunan dengan 7 buah rumah yang memiliki luas total bangunan 975 meter
persegi. Dan kedua jenis bangunan tersebut mengalami perombakan selama empat
kali yaitu antara tahun 1981-1982, 1982-1983, 1992-1993 untuk bangunan rumah
dinas dan tahun 1999-2000 untuk bangunan Lembaga Pemasyarakatan (Wawancara
Tgl 2-12-1999 dengan Ibu Ani Kasubag TU).

4. Sarana dan Prasana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas ITB

Sidoarjo.

Adapun sarana dan porasara yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB
Sidoarjo ini boleh dibilang sudah cukup lengkap dari kantor sampai sarana yang
berhubungan dengan keperluan narapidana. Sarana dan prasaran tersebut
diantaranya :

Bangunan-bangunan kantor diantaranya :

1 ruang kantor KALAPAS
- 1 ruang kantor TU

- 1 ruang kantor UP

- 1 ruang kantor Bendahara

- 1 ruang kantor Bimpas



- 1 ruang kantor KPLP

- 1 ruang kantor Registrasi

- 1 ruang kantor Anak Didik

- 1 ruang kantor KAMTIP

- 2 ruang kantor Urusan Umum

Bangunan-bangunan dan ruangan lainnya :

- 2 gudang Beras

- 1 gudang Senjata

- 1 ruang Pendidikan

- 1 ruang Poliklinik

- 1 Koperasi

- 1 Masjid lengkapo dengan sarana dan prsarana pendukungnya, berukuran 10X13
meter persegi dan sanggup memuat jamaah kurang lebih 200 jamaah.

- 1 lapangan (sarana olah raga)

- 1 ruang Dapur

- 1 buah Televisi

- 17 kamar untuk narapidana dan tahanan dengan luas dan kapasitas yang berbeda-
beda

- Kamar mandi dan WC umum

- 1 ruang BIMKER

- 1 ruang Los Kerja

- 2 kamar untuk wanita



- 5 menara pengawas penjagaan ditiap sudut pagar (Observasi dan wawancara Tgl
2-12-1999 dengan Ibu Ani Kasubag TU)
S. Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Sidoarjo beserta
tugasnya masing-masing.

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Sidoarjo berada dibawah pimpinan Kepala
Lembaga Pemasyarakatan (KALAPAS), yang bertanggung jawab secara langsung
kepada Kepala Departemen Kehakiman Wilayah Jawa Timur. Dalam pelaksanaan
tugasnya ia dibantu oleh :

- KASUBAG TU

- KAKPLP

- Kasi Bimb Napi / Andik dan Kegiatan Kerja

- Kasi ADM KAMTIB

Adapun Struktur Organisasi Lembaga Pemasyaraktan Klas IIB Sidoarjo adalah

sebagai berikut



Kepala Lembaga Pemasyarakatan / Kasie-kasie dalam Struktur LAPAS
mempunyai tugas:

a. Kepala Lembaga Pemasyarakatan

Dalam jabatannya mengkoordinasikan pembinaan kegiatan kerja,
administrasi keuangan dan tata tertib serta urusan kepegawaian, keuangan dan rumahn
tangga sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka pencapaian tujuan
pemasyarakatan narapidana atau anak didik atau penghuni LAPAS
a. Kasi Tatau Usaha

Dalam jabatannya mengkoordinasikan pelaksanaan tugas ketatausahaan,
kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan kerumahtanggaan sesuai dengan ketentuan
dan peraturan yang berlaku dalam rangka pelayanan administratif dan fasilitas
LAPAS
b. Kasie KPLP (Kepala Kesatuan Lembaga Pemasyarakatan)

Dalam jabatannya menkoordinasikan pelaksanaan tugas penjagaan
keamanan dan ketertiban sesuai dengan jadwal tugas jaga agar tercapai keamanan den
ketertiban dilingkungan LAPAS.

c. Kasie Bimbingan Narapidana dan Anak Didik dan Kegiatan Kerja.

Dalam jabatannya mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan registrasi
statistik, dokumentasi, pembinaan mental atau rohani dan fisik serta perawatan
kesehatan narapidana atau anak didik sesuai dengan peraturan dan prosedur yang

berlaku dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas pemasyarakatan.




TABEL 71

STRUKTUR ORGANISASI

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II B

KALAPAé

NIP. 040.024.419

SIDOARJO - JAWA TIMUR

KA SUB BAG TU
ANI SULISTYAN!, Be.iP.

NIP. 040.033.393

KAUR. KEPEG DAN
KEUANGAN
MULYONO
NIP. 040.020.634

|
KAUR. UMUM
RUSTIN
NIP. 040.026.991

I

i

KA KPLP
A. RIDAR S. Be. Ip.
NIP.

KASI BIMS. NAPIFANAK
DIDIK & KEGIATAN KERJA

PURNOTO
NIP. 040.018.031

KASI ADMINISTRAS!
KEAMANAN & TATA TERTIB
SURATMAN
NIP. 040.012.475

G

I

PETUGAS KEAMANAN

KSUBS| REGER & BIMPAS

ADAM YUNUS, BA.
NIP. 040.024.981

KASUMSI KEAMANAN
— HARIYONO
NIP. 040.020.684

KSUBSI PERAWATAN
NAPL & ANAK DIDIK
YUSUF SUDARMINTO
NIP. 040.019.972

KSUBS| KEGIATAN KERJA
SUPRAPTO
NIP. 040.019.971

— TATATERTIB




d. Kasie Administrasi Keamanan dan Tata-Tertib
Dalam jabatannya menkoordinasikan kegiatan admininistrasi, kemanan dan
tata tertib, dengan mengatur jadwal tugas dan penggunaan perlengkapan sesuai
dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku dalam rangka tercipta suasana aman
dan tertib dilingkungan Lembaga Pemasyarakatan (Wawancara Tgl 7-12-1999
dengan Ibu Ani Kasubag TU).
6. Data Tentang Narapidana Sebagai Penghuni Lembaga Pemasyrakatan Klas IIB

Sidoarjo.
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Keterangan : Status/Jenis Narapidana

B Terpidana 1-5 Tahun dan 5 Tahun ke atas
B I B II° dan B II* = Terpidana I Tahun ke bawah :
TABEL 4
Data Narapidana pada bulan Nopember 1999
Berdasar Jenis Agama
No. Jenis Agama Narapidana
1. | Islam | 8‘1
2. | K. Protestan 3
3. | K Katolik
4, Hindu
5. | Budha
Jumlah I8 ]




TABEL 5

DAFTAR MATERI PENDIDIKAN DAN PEMBINAAN MORAL
NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELASII B
SIDOARJO - JAWA TIMUR

HARI/TANGGAL | NO. BIDANG PENDIDIKAN/PEMBINAAN
SENIN

08.00 - 09.00 01 | Pramuka - Latihan baris-berbaris
09.00 - 10.00 02 | Membaca Al-Qur’an

10.00 - 11.00 03 | Diskusi Keagamaan

SELASA

08.00 - 09.00 01 | Pengetahuan Umum

09.00 - 10.00 02 | Visualisasi TV Pendidikan

10.00 - 11.00 03 | Pendidikan Pancasila

RABU

08.00 - 09.00 01 | Pembinaan Agama Kristen

09.00 - 10.00 02 | Ceramah Agama Islam dari Depag
10.00 - 11.00 03 | Menyimpulkan isi ceramah
KAMIS

08.00 - 09.00 01 | Teknik Pramuka

09.00 - 10.00 02 | Membaca dan Menulis

10.00 - 11.00 03 | Latihan Berpendapat-lndi\-fidu
JUM'AT

08.00 - 09.00 01 | Senam Kesegaran Jasmani

09.00 - 10.00 02 | Simulasi P-4

10.00 - 11.00 03 | Pembinaan Mental Agama
SABTU

08.00 - 09.00 01 | Membaca Al-Qur’an Tartil

09.00 - 10.00 02 | Pengajian Tafsir Al-Qur’an
10.00-11.00 03 | Diskusi Pendidikan Moral Pancasila




Keterangan Jadwal Tambahan

k.

Pukul : 11.00-13.00 :

2. Pukul : 13.00-15.00

3

Pukul : 15.00-36.30

Istirahat. Makan dan minum. )
Ketrampilan/kerajinan (disesuaikan dengan bakat
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B. Makna Agama Islam bagi Narapidana Muslim di Lembaga Pemasvarakatan

Klas 1B Sidoarjo. _
{._Péwandman’ Ajaran Agama Islam.

a . Pemahaman Ibadah Menurut Narapidana.

Dalan Kegiatan observasi ( Pengamatan) dan pergaulan peneliti dengan
narapidana (vang menjalani masa asimilasi dalam dan luar tembok) di Lembaga
Pemasyarakatan Sidoarjo. dari kegiatan keseharian mereka baik sedang bekera,
mengikuti bimbingan ataupun sedang duduk-duduk dengan teman-temannva, disini
peneliti dapat memperoleh gambaran secara umum mengenal pemahaman mereka
tentang ibadah ataupun keguiatan ibadah mereka sehari-hari sebagai wujud
implementasi dari ajaran agamanya, vang secara sepintas pemahaman mereka tidak
seberapa jauh berbeda dengan pandangan masyarakat umum. Hal tersebut tidak
terlepas dari tingkat pendidikan masyarakat secara umum. Walaupun demikian.
peneliti tidak menutup mata tentang beberapa narapidana vang mempunyai
pengetahuan atau pemahaman ajaran agama Islam (ibadah) vang jauh diatas teman-
temannya atau rekan-rekannya sesama narapidana.

Ibadah menurut pemahaman mereka, sebagaimana yang ditangkap oleh
peneliti itu ibadah terbagi menjadi dua vaitu : ibadah maghdhoh dan ibadah
ghoirumaghdhoh, namun hal yang terpenting, meskipun uraian tentang pemahaman
tbadah itu hanya diketahuai oleh mereka vang pendidikannya setingkat SMU, tetapi

tidak mengurangi keberagaman mereka. Seperti narapidana yang hanya mengenyam
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pendidikan SD mengatakan * Agama itu bukan hanva sholat saja tetapi bisa
berarti luas, kehidu;}an kita sehari-hari bisa dinamakan ibadah bila benar-
benat®diniatkan “mencari’ Keridhoan "Allan ™" Demikidn” penutiran bapak Haji
Amar. (Wawancara Tg) 10-12-1999)

Walaupun bapak Haji Amar tergolong narapidana vang hanva mengenyvam
pendidikan setingkat sekolah dasar, tetapi dari pernvataanva tersebut menunjukkan
bahwa 1a mengetahwi ibadah bukan hanva sholat saja, tetapi segala aspek kehidupan
1ni akan bernilai ibadah bila dimatkan untuk mencari ridho Allah. Bapak Haji Amar
tergoloang narapidana yang cukup aktif beribadah dan boleh dibilang tekun dalam
menjalani masa pidananya di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo. Hal ini dibuktikan
dengan keaktitannya dalam mengikuti bimbingan keagamaan dan sholat berjamaah di
masjid At-taubah. Walaupun yang sanggup peneliti amati hanya pada saat sholat
dhuhur dan asyar.

Tentang hal tersebut juga diutarakan oleh ta'mir masjid At-Taubah Lembaga
Pemasyarakatan-Sidoar)o, satidara imam Svafi'l ia mengatakan * Ibadah menurut
saya itu ada dua magdhoh dan ghoiru maghdhoh yaitu ibadah kepada Allah dan
berbuat baik kepada sesama manusia, seperti yang sering saya dengaf dalam
‘ceramah-ceramah agama ” (Wawancara Tgl 9-12-1999).

Pernyataan saudara Iman Syafi’] tersebut menunjukkan lebih sistematis dari
bahasa yang disampaikannya disamping vang pertama, ini tidak mengherankan
karena ia tergolong narapidana yang pendidikan formalnya setingkat menengah atas.

Bahkan saat ini beliau dipercaya oleh pembina Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo



menjadi ketua ta’mir masjid At-taubah, di sebabkan kelebihan vang 1a miliki dalam
hal-hal tertentu seperti keaktifannya dalam melaksanakan ibadah, perubahan perilaku
selamasia merjalant pembinidan di Leribagd Pérmasvarakatdn S1doarjo.

Wawancara peneliti dengan ketua ta’mir masjid At-taubah ini, berlangsung
sekitar empat puluh lima menit dan hanya berlangsung antara peneliti dengan beliau
saja, akhirnya wawancara ini terhenti setelah samar-samar terdengar suara bacaan Al-
quran darn masjid Agung Sidoarjo vang memang letaknya bersebelahan dengan
lokasi Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo, dan peneliti kemudia menyerial saudara
imam Syafi’l kembali ke masjid untuk melaksanakan sholat dhuhur dengan
berjamaah.

Dart pernyataan kedua informan tersebut peneliti dapat mengambil abstraksi
secara global bahwa pemahaman narapidana tentang ajaran Agama Islam, khususnya
tentang ibadah, sudah ada dalam benak mereka sebelum mereka menjalani pembinaan
di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo, tentunya telah endapat banyak wawasan dari
kegiatan' kerohanian yatig selafia ini ditkititya’

Dari penuturan mereka berdua, dapat kita ketahui bahwa wawasan
keagamaan (ibadah) yang mereka miliki dapat dibilang lumayan, karena mereka
berpandangan bahwa ibadah bukan saja identik dengan menyembah (sholat) akan
tetapt segala aktifitas kehidupan ini bila diniatkan untuk Allah akan mengandung

nilai ibadah.



b. Pemahaman Akidah Menurut Narapidana .

Dalam Islam Akidah ialah iman atau kepercayaan. Akidah merupakan
masaiah tundamerital “datara “fstant, 18 menjadi titik tolak” seorang musiim, tegaknya
aktifitas keislaman dalam hidup dan kehidupan seseora itulah yang dapat
menerangkan bahwa orang itu memiliki akidah atau menunjukkan kwalitas iman
vang 1a miliki.

Manusia hidup atas dasar kepercayaannva, tinggi rendanya nilai kepercayaan
memberikan corak pada kehidupan. Atau dengan kata lain, finggi rendahnya nilaj
kehidupan manusia tergantung kepada kepercayaan vang dimilikinya. Sebab itulah
kehidupan pertama dalam Islam itu dimulai dengan Iman.

Dart data vang peneliti peroleh menunjukkan bahwa dari 191 narapidana
yang menghuni Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo terdapat 187 narapidana yang
tercatat memeluk Agama Islam pada bula nopember 1999, dan data ini setiap harinya
dimungkinkan bisa berubah akibat adanya narapidana yang baru masuk dan yang
telah mengdkhit! masa pidananya (Obsevasi 29-11-1999)

Untuk mengetahui sejauhmana pemahaman narapidana muslim terhadap
iman atau akidah, disini kami awali dengan hasil wawancara peneliti dengan saudara
Imam Syafi'l ia mengatakan “ Sebelum saya masuk sini, sedikit-sedikit juga
mengerti agama dan saya juga yakin dan percaya tentang adanya Allah, kalau
tidak percaya buat apa saya dan teman-teman ini sholat (Wawancara Tgl 9-12-

199).



Pada saat peneliti akan melakukan wawancara dengan saudara Iman Svafi’l
untuk kesekian kalinyez, peneliti melihat ada beberapa narapidana yang duduk-duduk
di ragsjid ' sambil” berbincang-biricang dengan” rekan-rekannya “sesama narapidana
walaupun saat itu waktu masih menunjukkan pukul 10.45 menit, waktu yang cukup
lama untuk menanti datang nya sholat dhuhur. Selang beberapa menit saudara [mam
Syafi’l muncul dan langsung menemui peneliti yang saat itu telah berada di dalam
masjid At-taubah, dan terjadilah proses dialog yang cukup panjang antara peneliti
dengan ta’mir masjid At-taubah tersebut bersama narapidana yang hadir disitu, dan
dalam proses wawancara inilah pernyataan saudara Iman Syafi’l tentang
pemahamannya terhadap akidah dapat peneliti peroleh.

Dari penuturan saudara Imam tersebut, sepintas dapat kita fahami bahwa
sepenuhnya mereka yang menjalankan sholat itu percaya tentang keberadaan Allah
SWT, mengenal seberapa besar ketauhidannya, itu tergantung pada pribadi mereka
masing-masing. Karena masalah keimanan aﬁu kepercayaan itu bersegi pada teoritis
dan ideal yang dapat-diketaiiul dengan bukti Tahiriah dalam tudup dan kehidupan
seseorang sehari-harinya.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh bapak Haji Ilyas Toyib, yang
rencananya masa pidananya akan berakhir pada akhir bulan februari tahun 2000. la
mengatakan “ Kalau saya sepenuhnya percaya tentang keberadaan Allah dan
bagi narapidana lainnya saya kira juga sama, tetapi mereka sholat atau tidak

itu sudah menjadi urusan mereka sendiri-sendiri * (Wawancara Tgl 15-12-1999).



Dalam pengakuannya bapak Haji ini adalah mantan Iman masjid At-taubah
Lembaga Pemasyarakzgan Sidoarjo, semasa ia masih menjalani masa pidanannva
didalam Lembaga Pemnasyarakatan, dan saat ini beliau masih menjaiani asimilasi di
Juar Lembaga Pemasyarakatan sebagai penjaga parkir dengan beberapa rekan-
rekannya-. Dan dalam kesempatan ini pulalah, peneliti sanggup menyaksikan aktifitas
narapidana yang menjalani asimilasi luar. Nampak dari kegiatan mereka sehari-hari.
walaupun hanya sebagai penjaga parkir tetapi mereka telah sanggup berinteraksi
sosial dengan baik. Dalam kegiatan wawancara di tempat parkir inilah peneliti
memperoleh keterangan bahwa PB (pembebasan ber;yaratj dalam bentuk asimilasi
luar akan diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan bila adanya indikasi perubahan
perilaku yang baik selama mereka menjalani masa pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan.

Dari pernyataan mereka berdua, dapat digambarkan bahwa narapidana yang
beragama lIslam, sebenarnya benih-benih ékidah (keimanan kepada Sang Maha
Pencipta) sudah tertanam dalam hati mereka, lebih-lebih kalau kita lihat latar-
belakang mereka, hampir mayoritas narapidana yang menghuni Lembaga
Pemasyarakatan Sidoarjo berasal dari daerah kantong-kantong umat Islam seperti :
Sidoarjo, Mojokerto, Jombang dll. Tentang seberapa kuat akidah mereka tergantung

keadaan lingkungan dan faktor intern mereka.



¢. Pemahaman Akhlak Narapidana Muslim.

Dan dan data}yang kami himpun menunjukkan hampir 90% dari penghuni
Lembdga” Pemasyarakatan Sidoarjo adalah mereka vang tercatat bahkan mengaku
beragama Islam. Dar jumlah diatas orang yang beragama lslam yang menempati
piramid paling atas dalam tindak pelanggaran terhadap norma, vang bila kita
berfikiran sefihak tentu kita akan mengindikasikan bahwa mereka adalah insan vang
mimim dalam hal akhlak karena tidak mencerminkan nilai-nilai {uhur ajaran ayng
selama ini mereka anut. Itulah image peneliti yang pernah terlintas sebelum terjun
dalam kancah penelitian ini.

Dalam persepsi masyarakata luas, dan seakan-akan bukan rahasia lagi bahwa
narapidana adalah cerminan sosok insan yang kalau boleh saya katakan adalah minim
akhlaknya. Dan mungkin akan wajar bila nada-nada tersebut dilontarkan oleh mereka
yang pernah dirugikan dengan aktifitas yang pernah dilakukan mereka sebelum
menjalani pembinaan (resosialisasi) di Lembaga Pemasyarakatan.

Untuk ‘mengetahui persepsi atau pemahaman narapidana tentang akhlak.
Maka dibawah ini akan kami ungkapkan pengertian akhlak dalam fersi mereka. Kami
awali dengan penuturan bapak H. Ilyas toyib, ia mengatakan “ Akhlak itu sangat
penting bagi kehidupan manusia, kalau manusia tidak memiliki akhlak, saya
bisa menjamin kehidupannya akan ngawur » kemudian ia melanjutkan
penuturannya * Sebenarnya akhlak mereka cukup baik, akan tetapi kenapa

mereka bisa masuk sini ? saya pandang itu karena terpaksa, jadi keaadaan



yang membuat mereka berbuat tidak baik ” (Wawancara Tgl 15-12-1999).
Demikian penuturan be__lpak setengah tua yang berasal dari Jombang ini.

Dengan ‘sikag yang cukup ‘santai 1d”ungkapkan  hal tersebut pada“peneliti
yang saat 1tu melakukan wawancara di sela-sela kesibukannya menjaga parkir motor
dan mobil pegawai, pengunjung di depan Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo. Dapat
dipastikan bahwa bapak Haji llyas Toyib inilah yang sering ditemui oleh peneliti
dibanding dengan sampel atau informan lainnya, karena memang kondisinya sebagai
penjaga parkir yang membuat demikian. Dalam perilakuk sehari-harinya, bapak
setengdh’ tua ini menunjukkan perilaku yang cukup baik layaknya masyrakata umum
dan mungkin yang belum tahu mereka akan menganggap bahwa ia bukaniah orang
yang masth menlalani masa pidana, karena indikasi kearah sana hampir tidak nampak
dalam dirinva.

Dalam masa asimilasi diluar Lembaga Pemasyarakatan ini, ia dibantu oleh
rekannya, yaitu saudara Abdillah Khusyu' yang akan mengakhiri masa pidananya
awal Januari 2000. Hubungan ‘antara’ mereka “berdua terjalin sangat baik, bahkan
dalam salah satu kesempatan bapak haji Ilyas Toyib pernah mengungkapkan pada
peneliti bahwa patnernya tersebut seperti putranya sendiri, karena kemana-mana
mereka selalu bersama, bahkan sebelum menjalani asimilasi luar untuk menjaga
parkir. Bapak set-engah tua yang terjerat pasal 285 KUHAP ini, menganggap bahwa
kekhilafan manusialah yang menyebabkan terjerumusnya seseorang pada kesesatan,
disamping keadaan yang mememaksa seseorang untuk berbuat tidak baik, akan tetapi

siapa yang biasa menguasai dirinya akan selamat.
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Disamping bapak haji Ilyas Toyvib dan rekannya peneliti juga mencari dan
mengumpulkan data da:.ri narapidana yang ada didalam lingkungan (pagar)Lembaga
Pemasyarakatan“diantatanya’ “satidara Tman Syafi™l (Ketua ta mir masjid At-Taubah)
1a mengatakan * Dalam pengamatan saya selama ini, tentang akhlak narapidana
disini, terutama dilingkungan masjid seperti sedang dilakukan bimbingan
mental (ceramah agama), pembinaan, sikap mereka itu sangat perhatian dan
tidak ada suara ribut-ribut atau bicara sendiri ” (Wawancara Tgl 9-12-1999).

Sebagai seorang yang dipercaya sebagai ketua ta’mir masjid, tentunya ia
mengetahui keadaan dan seluk beluk teman-temannya, bahkan kalau bulan puasa
seperti saat ini, beliaulah yang bertugas mendata rekan-rekannya baik itu narapidana
ataupun tahanan yang menjalankan ibadah puasa, dengan berkeliling ketiap-tiap
kamar dan sel.

Dalam penuturan yang ia sampaikan pada peneliti saat kegiatan wawancara
didalam masjid At-taubah tersebut, hal itu juga diperkuat oleh pembina kerohanian
Lembaga Pemasyarakatan yaitu bapak Abdul Kholil, yang membenarkan bahwa saat
berlangsungnya bimbingan mental seperti ceramah agama, baik yang diasuh oleh
pembina lokal ataupun dari Departemen Agama setempat sikap anak didiknya sangat
perhatian. Dan peristiwa semacam ini beberapa kali dijumpai oleh peneliti pada saat
melakukan kegiatan observasi di Lembaga Pemasyarakatan Sidoaarjo, dalam
kegiatannyamengumpulkan data, walaupun ada narapidana yang tetap berkeliaran dan
tidak menggubris hal tersebut, tetapi prosentasenya dapat dipastikan sangat sedikit

sekali. 17
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Z. implementasi Ajaran agama Islam Narapidana Muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kias 1B Sidoarjo.

Datam “peinbahasan° sebetumnyva “efaly kamic sthggung “téntdng’ petivaiaman
narapidana mengenai beberapa pokok ajaran Agama Islam, kemudian apakah
pemahaman mereka tersebut juga diimbangi dengan implementasi yang riil sebagai
wujud dari manifestasi pemahaman mereka terhadap ajaran agama ? Dalam
kesempatan-kesempatan tertentu peneliti secara langsung dapat menyaksikan
berbagai wujud dari implementasi ajaran agama Islam oleh narapidana,- bukan hanva
sholat fardhu dan kegiatan kerohanian saja, tetapi banyak hal vang dapat ditemui
peneliti yang menunjukkan implementasi ajaran agama mereka cukup baik. Seperti
kepatuhan mereka pada petugas Lembaga Pemasyarakatan, kesopanan tutur kata
mereka dan lain sebagainya.

Disela-seia kesibukan narapidana vang menjalani asimilasi dalam, seperti
memanggil temannya yang dibesuk keluarga, mengantarkan pembesuk keruang
tunggl; metigantarkan the para petigas, menjagd” keperasi,” memoatitu’ administrasi
dan masih banyak lagi kegiatan lainnya, yang peneliti saksikan hampir setiap kali
peneliti datang. Sepintas menggambarkan bahwa mereka layaknya bukan narapidana
atau orang hukuman. Disela-sela kesibukan mereka tersebut peneliti berhasil
menemui beberapa narapidana diantaranya adalah saudara Syaian Fauzi, yang
kesehariannya bertugas mengantarkan para pembesuk keruang tunggu serta
memanggilkan temannya yang sedang dijenguk oleh keluarganya. Dari beliau peneliti

mendapat informasi yang cukup banyak, tentang implementasi ajaran Agama Islam
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narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo. Diantaranva ia mengatakan
Kebanyakan teman-teman saya itu sholat mas, apalagi kalau maghrib dan isya',
bisa mencapirempai sampailinea shof dan ada jugdanereka yang shiolat sendiri-
sendiri di sel ™ (Wawancara Tgl 9-12-1999)

Disamping saudara Syaian Fauzi hal tersebut juga diperkuat oleh bapak Haji
Amar yang sering dipanggil teman-temannya Abah. la mengatakan * Anak-amak
disini kebanvakan sholat mas, kira-kira 75% lah vang sholat itu ” (Wawancara
Tgl 10-12-1999). Dari keterangan dua informan vang saling memperkuat ini,
menunjukkan hal tersebut adalah sesuatu hal vang riil vang nampak dalam aktifitas
keseharian narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo. Walaupun pemberi
informasi in1 dalam penempatan posisinva cukup ada perbedaan, vang satu diluar dan
yang lain didalam walaupun masih dalam lingkungan Lembaga Pemasvarakatan
Sidoarjo.

Wawancara peneliti dengan bapak haji Amar ini terjadi dalam suasana non
formaldicdidalam masjidlidengan- disermi beberapa’ aarapidana “vang €adinga’ tlah
berbincang-bincang dengan bapak haji Amar. Dalam kegiatan wawancara ini hampir
dapat dipastikan cukup menyita perhatian narapidana yvang masuk ke masjid, untuk
sholat sunnah, membaca Al-Qur’an atau hanya sekedar menunggu datangnva waktu
sholat dhuhur. Karena pada saat itu memang masih dalam suasana bulan suci
romadhon, dan meoment vang seperti itu tidak dilewatkan begitu saja oleh para
narapidana tetapt mercka lebih banyak mengisi kegiatannya di dalam masjid. Dan

lagi- lagi wawancara ini dihentikan oleh peneliti saat manjing (masuk) waktu sholat



dhuhur, dan peneliti dapat kesempatan melakukan sholat berjamaah bersama mereka
di masjid At-taubah yang telah beberapa minggu telah selesai direnovasi untuk
menvambut datangnyaibulan sueiroradhon.

Dari keterangan dua informan tersebut, kiranva sudah jelas terlintas dibenak
Kita, bahwa narapidana yang selama ini dianggap masyarakat sebagai cerminan insan
yang mimim perhatinnya terhadap hal-hal vang bersifat agamis, ternvata masih mau
menjaiankan kewajibannya sebagai muslim yang baik. Entah motif apa vang terselip
dibenak mereka, yang jelas implementasi mereka terhadap ajaran agama Islam tidak
Kalah dibanding mereka yang berada di luar Lembaga Pemasyarakatan.

Bahkan dari penuturan saudara Imam Syafi'l (Ketua ta'mir masjid At-Taubah
LLembaga Pemasyarakatan Sidoarjo) yang kesehariannya berkeliling ketiap-tiap sel
atau kamar narapidana guna mendata mereka yang melaksanakan puasa ramadhan,
mengatakan “ Kalau pada bulan Puﬁsa kebanyakan narapidana atau tahanan
juga berpuasa ¥ (Wawancara Tgl 9-12-1999). Disamping itu juga ada beberapa
narapidanabyang daldm peﬁgama‘tar.v den''data-yang di2'peroleh Blen peneliti>sudah

pernah menjalankan thadah haji.



3. Makna Ibadah (sholat) bagi Narapidana Muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 11B Sidoarjo.

Makma.datarigisebuaty kamuszidijelaskan 'debaghivart wtau rAaRstds sesuatu
(Purwadarminta 1990:624) Dan dalam teori Fei:omenologi, mengisyaratkan bahwa
tindakan manusia menjadi hubungan sosial bila manusia itu memberikan arti atau
makna terhadap tindakannva itu, dan manusia lain memahami pula tindakannya itu
sebagai sesuatu vang punva arti (Ritzer 1992:69).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini mencoba mengungkap arti atau makna
vang tersembunyi  dibalik pelaksanaan ibadah (sholat) oleh narapidana vang selama
i mereka laksanakan. Apakah ibadah yang selama ini mereka kerjakan hanva
sekedar kamuflase ataukah memang merupakan kesadaran yang telah terpatri dalam
Jjiwa mereka, dan dalam penelitian ini mencoba mengungkap hal tersebut. Walaupun
Jitu secuil akan tetapi sahgat bernilai sekali buat kami.

Manusia adalah makhluk yang memiliki naluni cemas dan mengharap, ia
selalu“riembutuhkan sandarar terutama’ pada sadt cémas’ Ketika ‘mengharap (Shihab
1996:162). Untuk itu tidak dapat dipungkiri, kiranya narapidana yang juga hanya
manusia biasa, ilu mempunyai pengharapan-pengharapan dalam melaksanakan
ibadah sholatnya. Untuk memburu makna atau arti sebagaimana salah satunya

dijelaskan dalam firman Allah SWT vaitu -
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Artinya . Sesungguhnva sholat wu mencegah durt (perbuatan-perbuatan) keri dun
munkar (Depag Rl 1993:635).

Dariayattersebit dapatditadikidrti atas anakng balwa shold akas sanggup
menjadi benteng bagi din kita dari perbuatan keji dan munkar. Dan dalam tafsir Ibnu
Katsier Jilid 1V diterangkan bahwa sholat itu jika dilakukan dengan tertib dan tekun
akan mendorong pelakunya meninggalkan perbuatan-perbuatan vang keji dan munkai
(Katster  1990:211). Adapun makna vang terkandung dalam ibadah sholat vang
selama in1 dilaksanakan oleh narapidana muslim dapat kami deskripsikan secara garis
besar vaitu :

a. Mencari ketentraman Jiwa

Dalam salah satu kesempatan ketika peneliti dengan salah seorang
natapidana di parkir depan [Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo, ia pernah
mengungkapkan pada peneliti bahwa “ Pertama kali saya masuk sini hampir tiga
hari saya tidak nafsu makan, karena membayangkan betapa seramnya penjara
dan'su-msp-ck'.w y& hati iné 'karéna meénjadi-orang hukuman, teiapi séling beberapa
minggu dan bulan keadaan saya sudah mulai membaik ”. Pernyataan tersebut ia
ungkapkan disela-sela kesibukannya merenovasi tempat parkir saat peneliti hendak
beranjak pulang.

Untuk kesekian kalinva peneliti harus melakukan wawancara dengan
narapidana yang ada didalam pagar dalam lingkungan narapidana dan kesempatan
kali ini peneliti anggap cukup istimewa. karena dalam kegiatan wawancara kali ini

nampak formal dengan hadirnya bapak Abdul Kholil selaku pembina narapidana

e



vang mendampingi peneliti dalam kegiatan wawancara tersebut di dalam masjid At-
taubah bahkan sampai sholat berjamaah bersama-sama dengan anak didiknva.

iDalama prosesieWawancaraicpenéliti dengan $aldh s€orang” narapidana “vang
disarankan oleh bapak Abdul Kholil didalam masjid tersebut serta dibantu rekan-
rekannyva vang lain, dapat terungkap bahwa motivasi mereka masuk masjid dan
beribadah untuk mengobati hati mereka yang gelisah disampig mencari ketentraman
Jiwa. Sebagaimana ungkap saudara Khasan (Sandi Yudha) vang sanggup terekan
dalam benak peneliti, 1a mengatakan “ Dengan sholat saya bisa mendekatkan pada
Allah dan hati saya menjadi tenang sekali, bahkan kalau saya ibaratkan
seakan-akan saya sudah mati, karena saya merasa sendiri, tidak dijenguk
keluarga, teman-teman ”. Kata pria muda yang terkena kasus proyek bundaran tol
Waru tetsebut (Wawancara Tgl 13-12-1999).

Dan wawancara penéliti dengan saudara Khasan ini, bisa berlanjut sampai
peneliti selesai melakukan sholat ba’da Dhuhur, sambil menunggu saudara Khasan
selesai® melakikan“ dzikir” Sebefiim @khirya® Bapak “Abdul K holii menghampiri
peneliti dan menanyakan apakah untuk hari ini data yang diperoleh sudah cukup, dan
akhirnya peneliti berpamitan kepada saudara khasan dan beberapa narapidana vang
masih ada disekitar peneliti untuk meninggalkan tempat tersebut.

Disamping saudara Khasan de;ngan makna yang sama tetapi nada yang
berbeda hal tersebut juga diungkapkan  oleh  bapak Hap llvas Tovib, ia

mengatakan * Kalau perasaan saya sedang sholat, itu saya rasakan tenang sekali,



karena dimanapuﬁ saya sedang sholat pasti Allah melihatnya » (Wawancara Tgl
15-12-1999).

Daninpenuturanisingkat anerekab berdua | kifarval kit dapat''secdra’ Kasar
memahami betapa ada makna tersendiri bagi narapidana dalam melaksanakan
sholatnya schari-hari. Dengan melaksanakan sholat tersebut mereka mencoba
menangkap makna pengharapan untuk mendapatkan ketentraman dan ketenangan
dalam jiwanya. Dalam pandangan peneliti, itu semua merupakan ekspresi diri vang
selama i terpendam dalam benak mereka dan mereka ingin menikmati sendiri
perasaan (ersebut, yang ditimbulakan dari keaktifan mereka menjalankan ibadah
sholat.

Dari sikap dan perilaku mereka sehari-hari menunjukkan apa vang mereka
cart dalam tbadah sholatnya, sudah mulai dapat dirasakan oleh mereka, terlihat dari
kesopanan 1a dalam bertutur kata dengan peneliti dan para pembinanya serta simbol-
simbol agamis yang nampak tercermin dalah kesehariannya, terutama dilingkungan
masjid Af-taubath.

b. Mengharap Ampunan Allah SWT.

Kiranya tidak terlalu berlebihan, jika narapidana sebagai cerminan insan
vang pernah berbuat khilaf dalam hidupnya, berupava untuk meraih janji Allah
SWT. Sebagaimana penuturan saudara Khasan “ Kalau selama ini saya ibadah,
yang saya harapkan, ampunan Allah terhadap dosa-dosa saya, kan ada dalam
hadis nabi yang kalu tidak salah, Allah sangat mencintai hambanya manakala ia
menyadari kesalahannya dan segera bertaubat ” (Wawancara Tgl 13-12-1999).
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{tuiah penuturan pria dari Tuban tentang makna pengharapan terhadap ibadah vang
selama i dikerjakan.

Dalama kegiatatib wawancarasilipeneliti c.idefigan visaudard JiK Hasa vang
berlangsung «sekitar satu jam ini, dengan disaksikan rekan-rekannva sesama
narapidana dan bapak Abdul Kholil, peneliti sempat agak terkejut karena beliau
walupun tergolong cukup muda tetapi ia dapat menjabarkan Jawaban-jawaban vang
ditanyakan peneliti dengan bahasa vang sangat baik, bahkan dapat dikatakan sangat
diplomatis  dalam  jawaban-jawabannya,  karena ungkapan-ungkapan  vang
disampaikannya ada yang berupa bahasa kiasan jawa, pewavangan dan tentunva
bahasa indonesia. Sebelum akhirnya bapak Abdul Kholil mengatakan bahwa dia
pernah belajar atau senang dengan aliran tarekat, ketika peneliti keluar dari pagar
dalam Lembaga Pemasyarakatan yang hanya orang-orang tertentu saja vang boleh
mendapat ijin masuk, karena pagar tersebut merupakan batas blok narapidana dengan
ruangan pegawai Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo.

Kletika hendak' hiendak berarjake piilang dan ‘berpamitair déngan bapak Abdul
Kholil dan rekan-rekannya yang saat itu sedang asvik berbincang bincang di koperasi
- sempat terlintas dalam benak peneliti, kok ada va ! narapidana vang seunik saudara
Khasan ini. Kemudian akhirnya peneliti menuju tempat parkir vang kesehariannya
dijaga oleh bapak Haji llvas Toyib dan rekannva Saudara Abdillah Khusvu.

Dalam kesempatan vang berb’eda hal tersebut juga pernah diucapkan bapak
Haji Amar yang kesehariannya sering peneliti lihat dari luar pagar besi pembatas ia

berada didalam masjid. walaupun waktu sholat jamah belum tiba. [a mengatakan



* Yang masuk masjid ini, itu kebanvakan bersifat pasrah terhadap keadaan
yang saat ini dijalaninya pak, kalu bapak tidak percaya, silahkan tanya pada
mereka J"iWawancara 1igh 5112-19994s8ambitda el ik 'kearsh teman-temannya,
kata bapak Haji Amar yang memanggil peneliti dengan sebutan bapak, karena pada
saal itu bapak Haji Amar baru pertama kali berjumpa dengan peneliti. Tetapi anehnya
1a menyambut baik kedatangan peneliti dan bersedia untuk diajak berdialog dengan
peneliti seputar kegiatan keagamaannva di l.embaga Pemasvarakatan Sidoarjo.
Walaupun 1a belum tahu siapa sebenamnya peneliti dan untuk apa melakukan
wawancara atau dialog dengannya. Sehingga akhirnya peneliti menerangkan bahwa
peneliti adalah mahasiswa [AIN Sunan Ampel Surabaya vang sedang mengadakan
riset disini, mendengar pengakuan peneliti tersebut ia mengangguk-angguk dan
akhirya tertawa cukup lebar dengan teman-temannya, melihat hal tersebut bapak
Abdul Kholil hanya tersenyum simpul, vang saat itu berkesempatan menvertai
peneliti melakukan wawancara.
4. Makiia Agama Islam Bagi Narapidana Musiim di Lembaga Pemasyarakatan
Klas IIB Sidoarjo.

Pada pembahasan sebelumnva telah sedikit kami singgung tentang makna
Agama [slam bagi narapidana muslim, tetapi hanva pada bingkai ibadah sholat yang
mereka  kerjakan, dan pada pembahasan kali ini, peneliti  mencoba
mendeskripsikannya dalam jangkauan vang lebih luas, vakni makna Agama Islam

bagi narapidana muslim, tentunya berlandaskan data-data vang selama ini didapatkan.




Dalam penuturan saudara Imam Syafi'i ia mengatakan  “ Kalau agama
menurut saya, itu sebagai jalan hidup manusia, supaya memperoleh
kebahagiaan danc ketenangan:”(Wawancara Teld 914221999) Draldf Keseimpatan
kali 11 peneliti datang ke Lembaga Pemasvarakatan Sidoarjo sekitar pukul 9 45
menit dan peneliti langsung memarkir sepeda, tanpa basa-basi peneliti langsung
memencet bel yang menempel ditembok pintu gerbang depan vang terbuat dari kavu
Jati berlapis besi yang cukup tebal, setelah petugas jaga vang telah mengenal peneliti
membukakan pintu yang senantiasa tergembok itu, peneliti segera masuk dan menarik
pitu besi kedua yang keadaannya tanpa dikunci tetapi selalu tertutup. Dari tempat
tersebut peneliti segera bergegas menuju ruangan bapak Abdul Kholil. setelah terjadi
dialog beberapa saat lalu bapak Abdul Kholol meminta pada seorang narapidana agar
dipanggilkan saudara Imam Syafi’l yang saat itu sedang bekerja di belakang, sambil
berjalan kearah masjid dan diikuti peneliti, nampak dari kejauhan saudara Iman
Syafi’l bergegas akan menghampiri bapak Abdul Kholil, tetapi ia berisvarat agar ia
menuju asfid “Attaubat ' yang ‘terletdk” persis ditengah-tengah bangurian Lembaga
Pemasyarakatan Sidoarjo.

Selang beberapa menit peneliti dan bapak Abdul Kholil telah tiba di masjid.
dan disana telah duduk menanti saudara Imam Syafi’l dengan beberapa rekan-
rekannya diantaranya bapak Haji Amar vang saat itu belum dikenal sama sekali oleh
peneliti, dari hasil wawancara inilah ungkapan saudara Imam Syafi’] tentang makna

Agama dapat peneliti peroleh.




Dalam keasyikan peneliti melakukan wawancara ini, muncul saudara Khasan
dan langsung duduk disebelah peneliti , dengan seksama ia mendengarkan wawancara
peneliticdenganasaudara linam: Syafl '{iyang telak berlangsung  hampir sctengati jam
tersebut, sebelum akhimya peneliti berganti melakukan wawancara dengannya, dalam
keterangannya ia mengatakan “ Bahkan di Lembaga Pemasyarakatan sinilah saya
bisa merasakan tentang arti hidup ini yang sebenarnya, karena kekuasaan Allah
seakan-akan benar-benar ditampakkan disini, vang baik itu benar-benar baik
dan yang buruk itu memang buruk ” (Wawancara Tgl 13-12-1999),

Dari pernyataan mereka berdua, dapat digambarkan bahwa nilai-nilai ajaran
Isiam yang selama ini mereka pelajari dan fahami telah sanggup memberikan
perubahan pada pola pikir dan tingkah laku mereka selama menjalani pembinaan di
l.embaga Pemasyarakatan, hal ini dibuktikan dengan makin meningkatnya frekwensi
implementasi ajaran agama mereka selama ini, yang semua itu merupakan indikasi
mular muncuinya benih-benih sifat kebaikan dalam diri mereka vang selama ini
tertutupi cakibat> titidakan pelanggaran’ ©erhddap fofmaznorma “hikum vang pernah
dilakukanya.

Tidak cukup memng jika kita berbicara tentang makna Agama Islam dalam
bahasan yang terbatas ini, karena begitu banyak dan mengasyvikkan jika kita telusun
lebih dalam, akan tetapi dari yang sedikit ini kiranva bisa dibuat masukan bagi
pengalaman dan pengetahuan keilmuan khususnya peneliti.  Dan  mungkin
pembahasan ini nantinya akan bisa dilanjutkan oleh peneliti-peneliti lainnya pada

bahasan yang lebih bagus dan mendalam sesuai dengan kondisi vang berkembang.




BABV

INTERPRETASI

Interpretasi merupakan pengecekan dan pengkonfirmasian hasil-hasil temuan
data dengan teori, dengan pengkonfirmasian tersebut peneliti akan memperoleh
pemahaman terhadap data-data yang diperoleh disamping penelitian.

Dengan edemikian pada interpretasi ini, peneliti mencoba menganalisa
temuan data dilapangan yang dihubungakan dengan teori yang muncul pada
penelitian ini, yang didasarkan pada relaita yang terjadi dilapangan penelitian.

Sebelum mengalami proses sebagaimana diatas, dalam pembahasan ini
diungkapkan terlebih dahulu temuan data yang dihasilkan dari penelitian yang
dilakukan, hal ini merupakan suatu usaha untuk mempermudah pembandingan
dengan teori yang sesuai.

A. Hasil Temuan.

1. Agama Islam bagi Narapidana Muslim memiliki makna sebagai jalan hidup
manusia, - untuk memperoleh kebahagiaan, ini tercermin dalam tingkah laku
merekadalam kehidupan sehari-hari, selama menjalani masa pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan. Dengan semakin disadarinya kesalahan-kesalahan yang dikerjakan
selama ini dan berupaya untuk memﬁerbaiki dirinya.

2. Agama Islam bagi Narapidana Muslim memiliki makna sebagai pandangan hidup

artinya hanya sebatas filosofis belaka, karena walaupun mereka percaya kepada Allah




dan mengenal ajaran-ajaran Agama Islam, tetapi tidak diimbangi dengan

implementasi ajaran Agama Islam dalam tingkah lakunya sehari-hari.

3. Orientasi narap:i_dana yeangraktif beribadah adalah frinang keéwajibannya sebagai

umat Islam, juga didorong oleh sifat manusiawi mereka yang membutuhkan :empat

sandaran untuk mengobati kegelisahan dalam hati mereka.

B. Komparasi Temuan Dengan Teori.

1. Agama Islam bagi Narapidan Muslim memiliki makna sebagai jalan hidup, untuk
memperoleh kebahagiaan, sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT vyang
berbunyi : )

£ B 1 Uﬁng}pOEfm\A_f;y\ngj\ngW
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Artinya : Bulan Ramadhan, bulan dimana didalamnya diturunkan (permulaan) Al-

Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelas-penjelas mengenai

petunjuk itu dan pembeda (antara yang khak dan yang batil) (Depag RI
1993745y,

Dan dijelaskan dalam tafsir, memberi petunjuk pada tiap hati hamba yang
percaya, beriman dan melaksanakannya. Juga jelas berupa bukti nyata bagi siapa
yang memperhatikannya sehingga jelas baginya perbedaan antara yang hak dari yang
bathil, yang lurus dari yang sesat yang halal dari vang haram (Katsier 1987 JId I:318).
Oleh karena itu Agama didefinisikan antara lain sebagai peraturan-peraturan ilahi
yang mengantarkan manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat (Shihab

1996:129).



2. Agama Islam bagi sebagian narapidana muslim memiliki makna sebagai
pandangan hidup tetapi hanya sebatas filosofis belaka, karena selama ini mereka
Jugacperoaya kepada Allah dan mengenal djaran Agama ISam tétapi tingkah 1aku
mereka sehari-hari belum mencirikan ajaran Islam.

Mengenai hal ini difirmankan oleh Allah dalam Al-Qur’an yaitu :

(“ "J’S\) Wf}p\" j«-J\J/fUd\b\ A‘djﬂo”oﬁ\ﬂ 523

Artinya : Diantara manusia ada yang mengatakan : ** Kami beriman kepada Allah
dan hari kemudian, padaha sesungguhnya mereka itu bukan orang yang

beriman (Depag R1 1993:9).
Ayat diatas ditafsirkan oleh Ibnu Katsier bahwasanya Allah menyehut sifat
orang-orang munafik dan berusaha menunjukkan iman dan menyembunyikan kafir

(Katsier JId I 1987:47).
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Artinya : Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman dan kafir)
tidak masuk dalam golongan (orang-orang yvang beriman) dan tidak
(pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barang siapa yang
disesatkan oleh Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan

(untuk memberi petunjuk baginya) (Depag R1 1993 146).




Dalam ayat ini diterangkan bahwasanya disesatkan oleh Allah berarti - bahwa
orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-
petunjiilki Allai {Depag R101993: 13 )

3. Untuk mengatasi kecgelisahan ini (dalam ajaran Agama Islam) manusia
diperintahkan untuk menigkatakan iman, takwa dan amal sholeh, seperti
difirmaakan oleh Allah dalasm Al-Qur’an surat 70 ayat 19, 20,22, 23, 27. Yang

berbunyi :
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Attinya : Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Kecuali
orang-orang yang mengerjakan sholat. Yang mereka itu tetap mengerjakan
sholatnya.  Dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, dan
orang-orang yang takut tehadap azhab Tuhannya (Depag R1 1993:974).

Hanya dengan mendekatkan diri kepada Tuhannya, maka hati gelisah manusia
akan mefijadi hilang ‘Meéndekatkan diri ‘bukan hanya déngan cara melaiui hubungan
vertikal dengan Tuhannya, tetapi juga melalui hubungan horisontal dengan sesama

manusia sebagaiman vang diperintahkan oleh Tuhan sendiri (Sulaeman 1995:81).

Agama memang dapat membawa pemecahan hagi kesulitan vang dialami,
sebab dengan mengakui kesalahannya dan menyatkan niatnya untuk bertaubat
didepan persekutuan keagamaan, orang diterima kemhali dalam nerselartuan itn

Maka ia merasa lega, ia merasa dibebaskan dari beban. Jadi dengan menyajikan
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reintegrasi dalam persekutuannya, agam berfungsi sebagai alat pengampunan dan
sarana rehabilitasi.

Maka tc;is Frued 'bahwa dgam' Gitimbulkan ‘cleh frustasi ‘miéral it dapat
dibenarkan sejauh yang dimaksud dengan agama ialah perilaku religius yang bersifat

funsional (Nico Syukur 1998:92).
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari beberapa uraian pembahasan yang berkaitan dengan tema sentral yang

dikaji, maka kiranya hasil penelitian ini dapat kami simpulakan sebagai beriku :

L

Agama Islam bagi Narapidana Muslim memiliki makna sebgai jalan hidup
mereka untuk memperoleh kabahagiaan dan ketentraman. Ini nampak dari
kesungguhan mereka dalam mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari di Lembaga Pemasyarakatan, semisal tepatnya pelaksanaan sholat fardhu
mereka, antuasias mere ka dalam mengikuti pembinaan dan bimbingan
keagamaan dll.

Agama Islam bagi narapidana muslim memiliki makna sebagai pandangan hidup
tetapi- hanya sebatas filososit *‘belaka, karena mereka selama ini juga percaya
kepada Allah dan mengenal tentang ajaran Agama Islam tetapi tingkah laku
mereka sehari-hari belum mencerminkan dan mencirikan ajaran Agama Islam.
Implementasi Ajaran Agama Islam Narapidan Muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Sidoarjo ini, diwujudkan dengan dilaksanakannya kewajiban
mereka sebagai muslim yang baik. Ini ditandai dengan maraknya masjid At-
taubah ketika datang waktu sholat fardhu oleh narapidana yang akan

melaksanakan sholat berjamaah, serta antusis mereka dalam mengikuti




bimbingan dan pembinaan keagamaan yang diselenggarakan di Lembaga

Pemasyarakatan.
B. Gagasan-Gagasan
1. Pembinaan Narapidana khususnya dalam hal bimbingan keagamaan hendaknya
lebih ditingkatkan terutama mengenai kesipan mental mereka yang akan mengakhiri
masa pidananya dan kembali berinteraksi dengan masyarakat. Serta pembinaan
materi keagamaan hendaknya lebih difokuskan pada materi seperti : Akhlak,
penyadaran diri, yang dimungkinkan sesuai dengan krisis yang melanda diri mereka
selama ini, walaupun wawasan Islam secara luas juga sangat diperlukan, yang semua
itu dimungkinkan secara bertahap akan dapat merubah dan membangun pola fikir dan
tingkah laku mereka yang akan membuahkan pada kesadaran secara total.
2. Tujuan  dakwah Islam yang paling tinggi tidak lain adalah terbentuknya sikap
penyerahan diri secara total dari seorang muslim kepada Allah SWT, yang
merupakan hasil dari proses dakwah. Sebagaimana tercermin dalam pernyataan
sesungguhnya sholatku, ibadahku dan hidup matiku hanya untuk Allah penguasa
alam. Sementara disisi lain kita masih sering menyaksikan pelanggaran-pelanggaran
terhadap norma agama, susila dll ditengah-tengah masyarakat kita yang notabenenya
beragama Islam. Ini tentunya menjadi bahan renungan yang harus kita carikan
solusinya. Terutama bagi para insan dakwah, mereka harus selalu melakukan
evaluasi, koreksi bahkan kalau perlu merevisi tentang cara berdakwah mereka selama

ini, agar benar-benar tujuan yang ditargetkan akan dapat tercapai.




C. Penutup

Demikian pembuatan skripsi ini kami"buat, ini barang tentu masih banyak
kekurangan-kekurangan. Untuk tegur s;apa, kritik dan saran yang konstruktif sangat
kami butuhkan demi kelengkapan pembahasan. Dan semoga bahasan singkat ini akan
memberikan manfaaat bagi siapa saja yang selalu berkiblat Tafakkur bil ‘Tlmi.

Amien.
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